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KATA PENGANTAR

Setelah mempelajari isi buku-buku karangan Robert Toru
Kiyosaki tentunya sidang pembaca—Ilebih-lebih mereka yang
beraktivitas bisnis—ingin mengimplementasikan gagasan
brilian vang dicetuskan oleh penuli= Rich Dad, Poor Dad itu.

Beragam buku bisnis vang ditulis oleh para penulis—
dengan bherbagai latar belakang kepakaran yang mereka
miliki—akan tetap: substansi yang dikemukakan sebagian
besar untuk memotivasi dan menginspirasi—tak terkecuali
ide-ide Kiyosaki. Gagasan Kivosaki tidak serta.merta bisa
diimplementasikan sebagai panduan berbisnis. Menurut
penulis buku ini penjelasan Kivosaki dalam buku-buku
karangannya masih bersifat menginspirasi pembaca
bukunya.

Tentu sajas sebagian para pembaca buku-buku karangan
Kiyosaki penasaran menyimak ide-idenya. Tapi bagaimana
cara mengimplementasikan karya-karyanya? Pertanyaan ini
memativasi Sawidji Widoatmodjo untuk mencoba memahami
substansi buku-buku karangan Kivesski Is pun mencoba
menarik benang merah antara konsep ciptaan Kivosaki dan
“kegelisahan® yang dirasakan oleh John T. Reed—praktiai
properti dan penulis 20 buku penentang utama ajaran
Kiyosaki—dan berusaha menjelaskannya secars gamblang



Kata Pengantar  Xvil

untuk pembaca awam.

Lewat buku ini. Sawidji ingin mengajak dan memotivam
pembaca menjadi investor andal khususnya pada sektor
keuangan. Menginvestasikan dana pada sektor keuangan
tentu punya risiko, dan agar risiko itu minim, sebaiknya
Anda memaham 1m1 buku inl sehingga para pengagum
gagasan Kivosaki bisa segera mengimplementasikan
teorinva dalam praktik bisnis yang sesungguhnya.

Sawidji Widoatmodjo adalah seorang penulis vang kreatif
dan inovatif menjelaskan gagasannya dengan bahasa
sederhana agar pembaca mudah memahami. Beberapa bukua
karangan Sawidji mengalami cetak ulang. Artinya, pesan
vang disampaikan oleh Sawidji Wideatmodjo merupakan
informa=1 vang mencerahkan para pembaca. Selamat
membaeca dan semoga berhasil!

Jakarta, 06 Juli 2007

Rayendra L. Toruan
Editor



BAB 1

Bagaimana agar Semangat Investasi
Tak Layu Sebelum Berkembang?

Berminggn-minggu saya harus main kucing-kucingan de-
ngan seorang téman, vang ingin menemul sava. Teman
ini bukanlah orang “biasa”. Maafl Sava tidak bermaksud
memosisikan teman-teman lain sebagai orang binza, Saya
gelalo menempatkan semua orang vang sempal saya kenal
pada posisi spesial. Sebab, sayva menyvakini bahwa semua
orang vang esaya kenal pasti memberikan kontribusi—baik
positif maupun negatif—dalam hidup saya, yang pada suatu
gaat hasil pergaulan itu memberi manfaat. Yang sava mak-
gud bukan orang biasa dalam konteks ini karena teman yang
Ingin menemui saya itu seorang peneliti kaliber internasio-
nal, pemegang gelar PhD dari Jerman, dan memiliki karier
vang cemerlang.

Loh, jika begitu mengapa sava harus menghindari bertemu
dengannya’ Saya melakukan itu karena merasa kehabisan
akal bagaimana cara menelak ajakannva untuk bergabung
dalam jaringan pemasaran MLM (multilevel marketing)
internasional—sekali lagi saya minta maaf, saya tidak bisa
menvehutkan nama MLM tersebut di =ini. Meskipun sudah
berulang kali sava mengatakan, bahwa sava tidak tertarik
hergabung akan tetapi teman itu tampaknya pantang menye-
rali sebelum mencapai keinginannya. Saya pernah menvam-
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paikan dengan kata-kata kasar, bahwa sava tidak berminat
atas ajakannya. Suatu hal vang sangat jarang saya ucapkan
kepada siapa pun sekali pun kepada bawahan. Jika sava
emosgional dan kemudian sampal marab, biasanya sava
merokok padahal saya bukanlah orang vang sehari-hari pe-
rokok. Sava merckok sambil mondar-mandir di depan orang
vang ingin sava marahi ituw. Cara itu cukup ampuh untuk
mengingatkan orang di sakitar saya atau mitra kerja, bahwa
raya sedang marah.

Betelah menyelesmikan penulisan bulku imi, saya bar
mengerti mengapa teman saya ite memiliki kemampuan
bertahan yang luar biasa dari penolakan—termasuk meng-
punaskan kats-kata kasar—orang-orang vang tidak bersedia
berbisniz bersama MLM-nya. Padahal saya tahu persis,
teman saya itu meski menyvandang gelar PhD bidang ekono-
mi, tetapi tidak momiliki jiwa dagang. Jadi, mengapa dia
mampu begitu ngotot menjalani profesi bokul. Profesi vang
jauh dari jiwa dan statuanya. Jiwanya adalah intelektual dan
gtatua ekonominya juga sudah cukup mapan?

Menurut pengakuannya, kemapanan ekonominya tercapai
berkat profesi dagang vang ditekuninya itu. Sebenarnya sava
tahu persia, dia bohong. Sebelum dia berkenalan dan aktif
melakukan MLM, kehidupan ekonominva telah mapan. Dan
seaaat setelah menyvelesaikan Kata Pengantar—tulisan ter-
akhir—buku ini, saya jadi teringat, setiap kali memulai
prospek—mengajak bergabung—teman saya itu selalu
bertanya apakah calon downline—orang vang bergabung
belakangan—pernah membaca buku Rich Dad, Poor Dad,
karya Robert Teru Kivosaki?

Jika calon downline menjawab sudah, maka dia akan
bertanva lapi, apakah tidak ingin mewujudkan sajaran
Kiyosaki: MEMBUAT UANG BERKERJA UNTUK ANDA? Jika
g1 calon menjawab va, maka dia akan lebih bergairah
mendiskusikan isi buku tersebut, puna menggiring agar si
calon akhirnys itkut bergabung. Nah, bagi yang sudah mem-
baca buku Rich Dad, Poor Dad pasti akan antusias dan ter-
bakar semangatnya untuk mewujudkan ajaran tersebut, dan
selanjutnva bertanva: Bagaimana Caranva? Nah he. Di sini-
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lah jurus pamungkas itu bekerja. Teman saya itu akan menga-
takan: Caranya mudah, vaitu dengan bekerja dan meng-
hagilkan passive (neome.

Selanjutnva dia skan menerangkan apa vang dimaksud
bekerja dengan passive income, yaitu kita tidak perlu menge-
luarkan tenaga untuk memperoleh income/penghasilan. Lho,
Entanva bekerja kok tidak mengeluarkan tenaga? Apakah
ada pekerjaan tanpa mengeluarkan tenaga, tapi biza moen.
datangkan penghasilan? Ada, yaitu jika kita berhasil memo-
bilizsas: downline, dan downline kita itu akan selalu berhasil
menjual produk vang dipasarkan melalui model MLM.
Komizi vang dipotong dari “laba” yang diperoleh downline
itulah vang menjadi passive fncome bagl kita. Semakin
banvak downline vang kita miliki semakin besar penghasilan
yang kita dapat. Ini akan terjadi jika downline-downline kita
aktif mencari downline-downfine berikutnya. Dengan demi-
kian, uang akan terus mengalir memenuhi kantong kita,
tanpa kita harus mengeluarkan keringat, alias menikmati
passive Income,

"Nah, sekarang Anda harus jadi downline saya dulu,
kemudian Anda mencari downline-downline berikutnyva.
Setalah itu Anda bisa duduk manis, sementara kantong Anda
terus menppelembung diisi komisi dar hasil kerja doweidine
Anda. Bagaimana? Siap menjadi orang kava, tanpa Anda
bekerjia untuk uang, tapi uang bekerja untuk Anda? Man
bergabung!™ Begitu din. membuat kalimat klimaks di akhir
prozes-prospek vang ia lakukan,

Bava vakin sanpgat jarang—untuk menghindar: kata mus-
tahil—orang vang mampu lolos dari rangkaian kalimat
mania vang membins ita. Dan nampaknya, kalimat itu sudah
didesain meonjodi standar MLM tempat teman sava itu
bergabung. Sebab, selain dari teman saya yang Phi itu, saya
juga pernah mendapat "presentasi” yang sama dari seorang
rekan mantan wartawan, yang setelah keluar dari majalah
vang saya asuh, dia bergabung menjalankan bianis MLM.
Sava sendiri, seandainyva tidak dirudung kesibukan vang
luar biasa menvita waktu—sehingga tidak memunglkinkan
biza menjalankan bisnis tersebut—pasti tertarik juga. Sebab,
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selain saya menvukai bisnis, model bisnis vang dijalankan
MLM tersebut sangat inspiratif. Paling tidak, cukup menjan-
jikan apa vang diajarkan Rich Dad, Poor Dad bisa terwujud.

Alan tetapl, saya harus reahstis, Dan mm sudah sava sam-
paikan kepada teman saya itu. Saya tidak mungkin bisa
menjalankan bisnis MLM. Sebab, sava telah memiliki bisnis
sondiri, dan kalau mungkin jugtru sava ingin bergabung agar
bisa memasarkan produk sayva melalul model bisnis MILM.
Sayvang tu tidak dimungkinkan.

Alasan lain, saya tidak mungkin bisa menjual produlk.pro-
duk vang ada di MLM itu. Sebab saya tidak memiliki pema-
haman atas produk-produk (ladak memiliki prodact Erowl-
edge) sektor rill. Lingkungan pergaulan sayva—di dunia
investasi keuangan—pasti tidak bisa memercavai saya
bicara soal produk-produk seperti semir sepatu, pasta gigi
atan produk supplement. Kolega sayva pasti lebih mudah
menerima presentasi sava, jika sava menjual relksa dana
atau obligasi.

Bagi orang-orang yvang belum pernah membaca buku Hich
Dad, Poor Dad, maka akan direkomendasi untuk mem-
bacanva. Dan untuk bisa mendapatkan buku itu, tidak perla
repot-repot datang ke toko buku. Detik ini juga Anda bisa
mendapatkannya. Sebab salah satu barang dagangan MLM
itu ya buku Rich Dad, Poor Dad ini, Setelah calon downline
membaca, maka akan dilakukan prospek. Dan berjalanlah
skenario seperti yvang sudah saya ceritakan di atas.

¥a, begitulah. Ternyvata, kehebatan teman saya—dan juga
juga yvang lainnya—dalam kegigithan menjual, akibat gem-
blengan buku Rich Dad, Poor Dad. Dan atas jasa orang-orang
soperti teman aava vang menjalankan model biznis MLM itu
pula, buku Rich Dad, Poor Dad terjual jutaan copy.

Sohagai buku, vang memiliki mism memengarul pikiran
pembaca, Rich Dad, Poor Dad sudah menjalankan tugasnya
dengan baik. Buku tersebut telah membangkitkan semangat
berbisnis dan selanjutnya diakhiri dengan semangat berin-
vestasi, sebagai puncak kehidupan: posisi pembaca Rich Dad,
Poor Dod sebapgal pemilik passive fmeome. Namun, untuk
sampai pada tujuan puncak kehidupan itu tidaklah semudah
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membaca halaman-halaman yang ditulis Kivosaki dalam
Rich Dad, Poor Dad. Tapi juga bukan tidak mungkin untulk
mevujudkannya,

Cukup banyak di antara mereka yang berhasil mengambil
inspirasi dari buku-buku Kiyosaki dan mengembangkannya
muenjadi ide bisnis vang menguntunglkan, Namun, walau suk-
ges membangurn bisnia, halum tentu sukses menjadi investor
di pasar keuangan seperti vang diidamkan Kivosaki,
Masalahnya, sangat berbeda mensangani bisnis di sektor riil
dengan investasi di sektor keuangan. Diperlukan keterampil-
an analisis dan nyali tersendiri—memiliki mental investor—
untuk bisa menanamkan vang Anda di pasar keuangan
ifinancial market) agar vang Anda bisa terus bertumbuh
alias uang bekeria untuk Anda. Tidak hanya puas sampai
pada pemilik possive income.

Kivosaki sudah berusaha melengkapi buku pembangkit—
Rieh Dad, Poor Dad—dengan buku-buku lain—terutama
Cashfiow Quadrant dan Guide To Invesling—guna men-
dorong pembacanya sampai pada puncak finansial—menjadi
mvestor, Namun, eayvang buku-bulku tersebut—terutama
Chuide To Investing—belum hisa dijadikan panduan praktis
untuk dipraktikkan di dunia investasi secara nyata.

Selain karva-karya Kivosali, barangkali di antara kita
Juga sudah banyak membaca buku-buku panduan yang mem-
beri informasi tentang investasi. Malah tidak sedikit orang
yang mengikuti kursus, workshep dan seminar. Tapi kalau
semua itu belum memenuhi kebutuhan Anda tentang penge-

tabuan praktis yang langsung bisa dipraktiklan, janganlah
putus asa, Yakinlah, tidak ada informasi vang sudah Anda
'.#‘pﬂ.ﬁ—-hmk dari membaca buku maupun menghadiri sema-
- nar dan Iﬂil-l“ﬂiiEl—mEDJﬂdl tidak bermanfaat. Semuanya akan
:-ﬂn;iuﬂ:. semacam mesium” vang suatu saatl dapat kita kun-
-ﬂjnnp lagi. ketika membutuhkan informasi yang pernah kitn
dapat tersebut,
- Untuk kali ini, percayakan kebutuhan Anda pada buku in
h, buku im khusus dipersiapkan untuk memberikan
gan teknis berinvestasi di sektor kenangan. Semangat
5 dan berinvestasi yang sudah dibangkitkan oleh
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Rahasia Memahami Kiat Menjadi Kaya
Model Kiyosaki

ampai hari ini buku-buku Robert T Kiyosaki—terutama

Rich Dad Poor Dad—masih menduduki peringkat per-
tama dalam derotan buku terlaris di toko-toko buka di kota-
lkota besar di Indonesia. Tidak mengherankan. Sebab buku-
buku Kivosaki memang mengajarkan kita untuk mengelola
keuangan dengan “cerdas’, dan membangkitkan semangat
untuk memperhatikan kehidupan finansial.,

Namun, sotelah menghabiskan begita banvak waktu
untuk melahap hsbis halaman-halaman semua buku-buku
Eivosaki, ternyata tidak banvak perubahan—bahkan banvak
pula yang merasa tidak berubah sama sekali—pada kondisi
keuangan kita masing-masing. Ada vang merasa tidak
meningkat kemalkmurannyva, ada vang merasa seperti orang
badoh karena uangnya vang sudah melimpah tetap me-
nganggur, dan ada pula vang merasa frustrasi, tidak tahu
harus berbuat apa, alias diam saja.

Bebenarnya apanya yang salah? Apakah masih kurang
taliti membaca buku-buku Kivosaki? Apakah kita yang tidak
mk menangkap kiat-kiat yang ditawarkan Kiyosalki?
“Apikah memang benar seperti vang dikatakan John T Reed:
Kiyosaki ngmwur? Atan masih perlu referensi lain?

'

b

ol
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Sejatinya Kivosaki sudah sanpat arif dalam menuliskan
bukunva. Dha memang tidak mengajarkan bagaimana cara-
nys meningkatkan kemakmuran finansial lata (how fo do},
melainkan menunjukkan apa vang harus kita lakukan (what
to do) untuk meningkatkan aset kita? Itulah sebabnya de-
ngan rendah hati dan bijaksana Kivosald selalu menasihati
agar pembaca bukunya terus mélakukan pembelajaran de-
ngan membeli buku (selain bukunya) dan mengikuti berbagai
geminar atau karsus. Jika boleh diandaikon sungai, maka
membaca buku-buku karva Kiyosaki ibaral menelusuri su-
ngai tersebut mulai dari hulu hingga ke hilir, Ketika sampai
di muara, kita mulai merasa mual dan pusing karena
terserang mabuk laut, Mabuk ini akan lebih berat lagi jika
kita paksakan terus berlayar memasuki lautan. Untuk
menghindari mabuk berat itulah Kivosaki menvarankan
"pindah perahu khusus penumpang’—dengan membaca
buku lain atau mengikuti seminar—agar bisa melanjutkan
perjalanan dengan aman dan nvaman, Bulou yang Anda baca
ini merupakan salah satu upava merealisasikan saran
Kivosaki tersebut.

Intr ajaran Kivosaki adalah mengubah: ANDA BEKERJA
UNTUK UANG menjadi UANG BEKERJA UNTUE ANDA.
Untuk biza malakukan perubahan ity vang harus dilakukan
{twhat to do) adalah mengubah sumber pendapatan lkita.
Dalam buku Cash Flow Guadrant, Kivosaki membagi sumber
pendapatan kita menjadi empat (lihat Gambar 2.1), vaitu: B
(Business/berbisnis) — E (Emplovecipekorja) - 5 (Self
Employee'pekeria mandiri) - 1 {(Investor).

Gambar 2.1

Sumher: (uide o fmeeatsg, Robart T Kivoaaki
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i kuadran B, sumber pendapatan kita adalab dari hasil
berbiznis. Yang dimaksud berbisniz di simi adalah memba.
ngun usaha di sektor nil, seperti memalankan perusahsan
yang memproduksi barang, memperdagangkan barang dan
kegiatan bisnis riil lainnya. Di zini dengan jitu Kiyosald
"membius” kita untuk memandang aktivitas finansinl kita
sobapal bisnis vang serius, betapapun harus memulainya
dari kecil—memang harus demikian, Sebab dengan visi
seperti itu, bismir akan dapat dikelola dengan semangat
untuk meninglkatkan omazet.

Euadrain E menunjuklan bahwa sumber pendapatan
berasal dam kerja kita, Kita menual tenaga kerja untuk
kepentingan bisnis orang lain, [h mini, kita gebagai pekerja
akan mendapatkan upah atau gaji berkala, vang jumlahnya
seauni dengan kualitas kerja kita. Sebab kualitas kerja kita
ity akan menentukan posisi kit dalam orgamsazsi bisnis,
selanjutnya posiai dalam organisasi akan menentukan
tingkat upah atau gaji. Contoh dari mereka vang mempunyvai
sumber pendapataon dori kuadran E ini adalah karvawan
perusahann swasta atau pegawail pemerintah,

Euadran 8 menengaral bahwa sumber pendapatan kita
berasal dari hasil pekerjaan mandir kita. Yang dimaksud
dengan pekerjaan mandiri adalah, pekerjaan yang kita
jalankan sendiri, dengan jalan menjual keahlian Eita.
Misalnya, lota puiawss dalam bidang pemasaran, maka lata
bisa mendapatkan penghasilan dari memasarkan produk
atau jasa milik orang lain, tanpa harus kita bekerja untuk
oroanisosi atau orang lain terschut. Sobagai contoh, lkita
menjadi tenaga pemasar buku-buku terbitan PT Elex Media
Eomputindo penerhit buku vang sedang Anda baca imi atau
produk asuranai secara freclance. Atau kata terampil menulis
ceritn, maka mungkin saja kita mendapatkan penghasilan
darn novel-novel yvang diterbitkan oleh penerbit #tau
terbitkan dan pasarkan sendir.

Terakhir, kuadran I, merupakan sumber pendapatan dari
hnsil menginvestazikan uang kita di sektor keuangan, misal-
ave dengan membeli instrumen investasi seperti, sohom,
obligasi, reksa dana, opsi dan lain sebagainya. Dengan mem-
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beli instrumen investasi tersebut, kita bisa mendapatkan
penghasilan berupa growth (kenaikan harga jual dari hargs
belifcapital gain) dan inecome (seperti dividen dan bunga).

Untuk biza melakukan investasi di sektor kenangan kita
harus memiliki uang lebih dulu. Pertanyaannya, dar mana
aumber uang itu? [ sinilah inti dari ajaran Kivosaki, vaitu
uang vang diinvestasikan di sektor kenangan itu berasal dari
tiga kuadran—B, E dan S5—vang telah dijelaskan sebelum-
nya. Dapat dikataksn, kuadran I merupakan puncak dari
cash flow guadrant, Sebab, tidak mungkin kita bisa membeli
saham atau ohligasi tanpa kita menghimpun dana lebih dulu.
Nak, menghimpun dana itu hisa kita lakukan selama kita
maaih berada di kuadran B, E dan 5,

Dengan demikian, kita baru bizsa menjalankan falsafah
"mang bekerja untuk Anda” jika kita sudah berada di kua-
dran I. Memang, tidak harus total memindahkan kuadran B,
E dan 5 ke kuadran I. Bisa saja di setiap kuadran kita me-
ngombinasikannya dengan kuadrean 1. Tapi jika ini vang kita
lakukan, berarti kita masih menjalankan falsafah "Anda be-
kerja untuk nang” meskipun tidak 100%.

Sebagian besar penyebab para Kiyosalkimama tidak me-
rasa adanya perubahan pada kemakmuran finansialnya
adalah:

* Pertama, tdak cukup tersedia dana untuk melakukan
investasi. Sebab, sebapian besar penghasilannya habs
untuk membiayai "operasi” kehidupannya sehari-har.
Orang bilang, "boro-boro investasi, untuk makan ajo ma-
gith kurang”. Jika permasalahan ini vang Anda hadap,
lupakan mempraktikkan gagasan Kivosaki, kecuali
Anda mengikuti saran lain dari Kivogaki, yaitu mels-
kukan penghematan atau mencari ofther income atau
kombinasi di antara keduanva.

* Kedua, uwang sudah cukup tersedia, bahkan melimpah.
Masalahnya, bagaimana caranya (how fo do) melakukan
inveatasi di sektor keuangan? Bagaimana caranva berin-
vegtasi 2nham? Bapaimana caranva berinvestasi obli-
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gasi’ Bapaimana pula caranya berinvestasi reksa dana?
Fakta yang ada justru makin menaskutkan. Misalnva,
kasus reksa dana fiktaf Bank Global dan rush redemp-
tion reksa dana. Gara-garanva penerapan metode per-
hitungan NAB (Nila1 Aktiva Bersih) secara mark to mar-
ket dan menurunnva harga pasar obligasi, sebagai
dampak meércketnya suku bunga. Jangankan memaha-
mi mekanisme perhitungan NAB, baru mendengar isti-
lah-istilahnya saja kepala sudah puveng. Jadi, va dari-
pada harus menghadapi risike kerugian, lebih baik
urung mengimplementasikan kiat Kiyosaki: pindah
kuadran dari B, E dan 5 ke [. Untuk mengatasi masalah
ini, Kivosaki menyarankan untuk membaca bulu atau
menghadiri seminar, atau keduanya.

Saya mencoba menyediakan buku yang dimaksud Kivosaki
1tu, vaitu bagaimana (how to do) melakukan inveatasi di selk-
tor keuangan.

Jadl, jika Anda hanya membaca bulu-buke Kiyosalki,
makn Anda sudah mengerti apa vang harus Anda lakukan
untuk membuaat wvang bekerjs untuk Anda. Namun, jika
Anda menemui dirl Anda belum mampu mewnjudkan vang
bekerja untuk Anda, ini harus Anda pahami. Memang seper-
tiitulah tugas buku-buku Kiyosaki. Selanjutnya, Anda harus
memahami bahwa untuk bisa benar-benar membuat wang
bekerja untuk Anda, Anda harus membaca buku-buku lain
yang memiliki tugas khusus memberikan informasi
bagaimana membuat uang bekerja unmtuk Anda tersebut.
Hanva dengan cara pemahaman seperti milah Ands bisa
centars aril "mengadili” buku-buka Eivesala, dan memetik
manfaatnya ketika harus melanjutkan membaca buku-buku
karva orang lain.
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ehelum membahas inti permasalahan alternatif inves-

tazi, izinkan sava menggunakan sedikit dari halaman
bab ini untuk bercerita satu dar pengalaman sehari-har
saya. Niat saya menganpkat cerita ini bukan bermaksud
memperpanjang tulissn atau membesar-besarkan diri sava.
Tujuan sava murni untuk mempermudah Anda memahami
topik yang dibahas di bab ini.

Suatu siang di pertengahan tahun 1997—menjelang kri-
gis moneter melanda ekonomi Indonesia—saya beramjak
keluar dari kantor sava yang terletak tepat di atas floor
trading Bursa Efek Jakarta (BEJ) untuk makan siang di
restoran vang banyak bertebaran di gedung BEJ. Baru saja
gava melangkahkan kaki melowati ruangan staf divisi
komunikasi perusahaan BEJ—divisi tempat saya bekerja
sebagail konsultan—saya dipanggil salah seorang anggota
ataf,

"Ada vang mau beli saham Pak" kata staf itu dengan
wajah serius.

"Beli saham kok ke sini?™ tanva sava heran.

“Sayva sudah kasih tahu Pak, tapi tetap saja dia tak mau
mengerti.”

"Coba panggil ke sini”
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Staf itu pun memanggil seseorang vang berpakaian batik
dengan umur yang matang. Saya meminjam meja staf tadi
untuk berbicara pada tamu dari jauh itu—datang dari
Balikpapan Kalimantan Timur.

"Bapak mau membeli saham™ tanya says membuks pem-
bicaraan, setelah lehih dulu mempersilakan tamu ita duduk,

“Iya Pak." jawabnya singkat.

"Bukan di sini tempatnya Pak.”

"Lhoh, katanya bursa efek itu tempat membeli saham.”

"Betul Pak, tapi bukan berarti bursa efek menjual saham
secara langsung, seperti kita membeli pisang goreng kepada
pedagang. ©

"Lalu bagaimana dong! Saya tidak mungkin pulang kem-
bali ke Balikpapan tanpa membawa saham. Saya juga sudah
menylapkan uangnya.”

Calom investor itu bukan naif. Dan cerita ini bukan
karangan, tapi benar-benar terjadi. Sambil menunjukkan
segepok vang vang dibungkus kantong plastik hitam, ealon
investor itu ngofel meminta saya untuk menyelesaikan
masalahnya. Akhirnya saya harus menunda makan siang,
dan dengan menahan rasa lapar saya berkeliling di lantai
lima Gedung BEJ, tempat di mana banyak perusahaan
pialang berkantor. Saya menemani dan memandu ealon
investor tadi untuk mencari informasi di setiap kantor
pialang. Setelah dirasa ada vang cocok barulah saya
meninggalkan calon investor itu di kantor pialang untuk
melakukan transaksi sendiri.

Ternyata kejadian seperti itu tidak hanya sekali, dan yang
melakukan bukan saja orang vang berasal dari daerah, tapi
juga orang vang tinggal di Jakarta. Cerita berikutnya terjadi
pada Maret 2006, Suatu ketika, istri sava dengan setengah
memaksa, meminta saya menyediakan waktu untuk mene-
mui atasannya. Pasalonya, bos istri saya itu ingin ber-
investasi pada reksa dana tetapi tidak mengerti "binatang
apa’ yvang ingin dibelinya itu, Saya tsk habiz mengerti
mengapa bos istri saya yang memegang sertifikat profesi
asuransi 1tu tidak memahami instrumen investasi reksa
darna.
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Seandainyva belinu itu seperti teman istri sava vang lain,
vang berprofesi sechagai pedagang di Tanah Abang, sava bisa
memakiuminya. Sebelum meminta sava menemul bosnva,
istri saya juga pernah mengeluhkan keinginan temannya
vang pedagang itu untuk berinvestasi saham, tapi tidak
mengerti apa itu saham dan bagaimana mekanisme
transakeinya. Sava sudah menyvarankan agar membaca buku
sava vang berjudul Cara Cepal Memulai Inveslast Saham
(terbitan PT Elex Media Komputindo). Teman istri saya itu
memang mengikuti aaran aaya, tapi katanyva tetap belum
mantap kalau belum menemui sava.

Kalau mau menengok ke belakang, sebenarnys mengapa
pasar modal kita mencapal prestasi seperti sekarang ni—
masih belum memegang peranan penting sebagai sumber
modal bhagl pengusaha dan sumber penghasilan hagi
investor—dan juga mengapa Indonesia paling parah dan pa-
ling lama penderitaannya =aat dilanda lkrisis monter, ada
hubumgannya dengan cerita di atas. Ketika pasar modal kita
diaktifkan (tahun 1887), masyarakat belum dipersiapkan
secara memadai. i aisi lain, tingginva harga saham ketika
{isting di bursa, menarik minat masvarakat untuk bisa mem-
beh di pasar perdana—saat sabam baru dijual oleh penjamin
emisinva—tanpa melakukan analisis lebih dulu,

Faktanya, tanpa melakukan analisis pun investor hisa
memetik keuntungan vang luar binsa besar, Imi dimung.
kinkan karena sedilkitnva saham vang ditawarkan—masih
sedikit perusahaan vang go public—ketika 1tu harus
berhadapan dengan tingginya permintaan dar masyarakat.

Minat masyarakat terhadap pembelian saham vang tinggi
itu jupa mengundang minat emiten untuk segera memasuki
bursa. Dampaknya, terjadi kondis: sebaliknya—over sup-
ply—dan harga pun merosot tajam. Masyarakat tidak siap
dengan rigiko kerugian itu. Mereka tidak menvangka harga
aaham biza menurun dalam waktu singkat danm dengan
angka yvang besar. Ini semus membuat masvarnkat kapok
untuk berinvestasi di pasar modal.

Keadaan di atas menvebabkan Bursa Efek Jakarta (BEJ)
benar-benar kehilangan investor, Celakanya, dalam kondisa
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sulit zeperti itu, tiba-tiba krismon datang menverang.
Investor asing yang tadinya masih bertahan menjadi investor
BEJ menarik diri. Praktis BEJ ditinggalkan investornya.
Seandainya waktu itu masyarskat sudah memahami betul
investasi keuvangan, kemungkinan BEJ masih memiliki
mvestor, yaitu investor domestik. Ini masih bisa diharapkan
untuk menahan anjloknya harga-harga saham lebih lanjut.
Bahkan, bisa jadi investor lokal menjadi pembeli perusa-
haan-perusahaan yvang dijual BPPN, sehingga tidak jatuh ke
Investor asing seperti yang kita lihat sekarang. Sampai kini
pun investor di BEJ tak lebih 200.000 orang. Betapa kecilnya
dibanding potensi penduduk Indonesia yang berjumiah ham-
pir 220 juta orang,

Kita paham, mulai dari orang daerah hingga perkotaan,
dari pedagang Tanah Abang sampai cksekutif keuangan,
masih belum banyak yang memahami investasi keuangan.
Padahal, seandainya mereka ini telah melek investasi ke-
uangan, perusahaan dan pemerintah tidak akan kesulitan
mendapatkan dana, dan pasar keuangan kita juga akan men-
jadi kuat. Jika demikian, bagaimana mungkin kita hisa
mengubah sumber penghasilan kita dari knadran B, E dan 8
menjadi I, seperti vang disarankan Kivosaki?

Namumn, jangan khawatir, sejak Anda membaca buku ind,
berarti Anda telah menabur benih-benih investor di Indo-
nesia. Kalaupun Anda tidak berkesempatan menjadi
investor, Anda tidak perlu kecowa. Informasikan dan ajarkan
hagil membaca Anda kepada putra-putri atau cucu Anda
kelak di kemudian hari.

Baiklah, untuk mempersiapkan diri hijrah ke kuadran I,
kita akan mulai membahas alternatif investasi, yang meru-
pakan bagian dari dasar kedua dari investasi—ability (diba-
has di bab berikutnya).

Secara garis besar, alternatif investasi dapat dibagi tiga,
yaitu:

1. Real asset invesiment
2 Collection agsef tnuestment, dan
4. Financial gsset investmend.
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Real asset fnvestment adalah komitmen mengikatkan aset
pada sektor riil. Seperti diketahui, istilah sektor riil sering
dipunakan untuk menunjukkan sektor di luar keuangan,
gepertl perdagangan, industri, pertanian dan lain seba-
gainya, Dengan demikian, investasi pada sektor riil adalah
komitmen mangikatkan aset di luar sektor keuangan,
Sebagail contoh’ dari rend assel investment, misalnva membeli
ruko untuk berdagang tekstil atau barang lainnyva, memba-
ngun pabrik, dan aktivitas bisnis lainnya.

Ciri-ciri investagi di sektor riil ind adalah perantara tidak
mutlak diperlukan dan informasi hisa didapat secara lang-
sung dari lapanpan, karena objek investasinya biza dilihat
secara nyata, misalnya mutu bangunan ruke vang kita beli
dapat kita lihat langsung dari tampilan bangunan—bahan
bangunannya baik, warnanva eocok, ukurannya tepat dan
lain sebagainyva.

Sedang collection assel investment, adalah berinvestasi
pada barang-barang koleksi. Sebenarnya, cukup sulit diterima
bila mengoleksi barang digolongkan sebagai kegiatan
investasi. Namun, dewasa ini kegiatan demikian banyvak
dilakukan dan para pelakunya menvadari kegiatan mengo-
leksi tersebut sangat dekat dengan investasi. Sebagai contoh
collection aszef investment di antaranva membeli lukisan
untule dinikmati, tapi suatu saat pemiliknya menjual lukisan
itia. Demikian pula ibu-ibu yang membeli emas perhiasan,
dan suatu saat jika membutuhkan uang perhiasan tersebut
lala dijual atau digadaikan.

Bebenarnya, kegiatan ini lebih pas jika dimasukkan dalam
kelompok saving, tapi berhubung banyak pelakunya meng-
alom tindakan itu sebagai investazi, maka untuk memper-
luas wawasan mengenai alternatif investasi kiranva cukup
membantu jika kita menerima coellection assel [nvestment
sobagai bagian alternatif investas,

Ciri-eiri dari collection asset investment 1mi adalah
tnvestornva bisa menikmati manfaat dari aset tersebut—
secarn nonfinansial—seperti keindahan lukisan, keanggun-
an perhiasan ketika dipakail dan lain sebagainya, sebelum
dijual,
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elama dekade 1990, terjadi tren pergeseran pola investasi

masvarakat Amerika Serikat (A3) yang cenderung
méemilih membeli saham secara langsung (direct invesfment).
Hal itu disebabkan investasi melalui dana penziun, telah
menurunkan kekayaan orang-orang AS. Padahal harga
saham—menjadi galah satu ohjek investasi perusahaan dana
pensiun—pada periode tersebut terus meningkat. Kini seli-
tar 86 juta penduduk AS menjadi pemegang saham.

Tentu kondis seperti itu bolum torjadi di Indonesia. Tap:
dengan informaai itu kita—investor di Indonesia—Dbisa
memahami bahwa berinvestasi secars langsung dapat
menimgkatkan kekavaan lebih cepat daripads "menitipkan-
nya” kepada perusahaan investasi—investasi tidak lang-
sung. Apa yang terjadi di AS juga memberi informasi bahwa
investasi pada sektor keuangan bisa dilakukan oleh siapa
gaja dan bisa jadi jauh lebih menguntungkan daripada berin-
vestasi di sektor riil. Meski demikian, pernyataan terakhir
ini perlu dicermati. Walau investazi di sektor keuangan
dapat dilakukan oleh semua orang, tap: tidak semun orang
memiliki keterampilan untuk melakukannya. Tap: jangan
khawatir. Dalam bab-bab berikutnya kita akan diberi sajian
teknik-teknik berinvestasi pada pasar keuangan secara
langkah demi langkah,
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Selain bisa dilakukan oleh siapa sajo, investasi di pasar
keuangan memiliki banvak kelebihan, Kita dapat menikmati
kalebhihan-kelebihan tersebut sehingga kata memihikl keung-
gulan dibanding orang lain. Dan yang terpenting, dengan
menguasal teknik berinvestasi pada sektor keuangan, kita
mempunyai "kendaraan” untuk memindahkan sumber pon.
dapatan kita dari kuadran E, 8 atau B ke kuadran I, seperti
vang diggarkan Rich Dad kepada Kivosaki. Namun, sebelum
sampai pada perkara operasional tersebut, ada baiknya kita
menvimak dulu apa keunggulan investazi pada pasar ke-
uangan dibanding investasi di sektor riil, agar kita lebih
bersemangat dan mantap memalih alternatif investas: di sek-
tor keuangan, Berikut adalah beberapa kelebihan investasi
pada pasar keuangan.

# Cepat memulainya. Jika ingin berinvestasi pada sektor
rill—katakan membuat pabrik atsu berdapanpg—tentu
kita memerlukan waktu untuk mewujudkannya. Dalam
hal membangun pabrik, misalnya, kita harus menunggu
masa konstruks. Kalaupun pabrik sudah berdiri, kadang
kita harus menunggu lagi proses rekrutmen pekerjn sam-
pai pelatthannyva, sampal pabrik tersebut bisa benar-
benar dioperasikan. Untuk berinvestasi pada sektor
keuangan, waktu menunggu tidak diperlukan. Sekalipun
itu kita ingin berinvestasi di perusahaan produksi. Sebah
vang kita beh bukan pabriknya, melainkan hanya saham
atau ocblipasinya, Untuk merealisasiksn investasi, kita
tinggal mengontak perusahaan broker untuk melak.
sanakan amanat kita. Bahkan kita bisa memanfaatkan
jasa broker, tidak saja untuk melaksanakan amanat.
Dalam hal kita tidak memibhki kemampuan menganalisis
instrumen investasi, atau tidak memiliki waktu untuk
melakukannyva, kita hisa menggunakan jasa perusahaan
broker untuk melaksanakan tugas tersebut.

# Tidak banyvak makan energi. Karena kita tidak ikut
mengelola perusahaan vang saham ataun obligamnva kita
beli, maka kita tidak harus ikut repot mengurasi operasi
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perugahaan. Jika diinginkan, kita bisa menjadi pemegang
saham mayoritas schingga memiliki wewenang untuk ikut
mengatur jalannya roda perusahaan, Mamun, jika ae-
kadar sebagai pemegang saham minoritas (pasif), dapat
dipastikan tak setetes pun keringat kita vang tertumpah
untuk mengurusi perusahaan, Kita tinggal menikmat
keuntungan perusahaan. Demikianlah vang seharusnya
terjadi. Sebab, jika sudah berada di kuadran I, maks
bikan lagi kita yang bekerja untuk uang, melainkan
nanglah yvang bekerja untuk kita. Biarkanlah uang kita
membiak melalui investasi pagar keuangan.

# Tidak memerlukan banvak modal Mengenai besar
kecilnya modal yang diperlukan untuk berinvestazi pada
pasar keuangan adalah relatif, Kita bisa berinvestasi de-
ngan modal sangat besar, jika kita memiliki vang. Tapi
tidak ada yang bisa melarang jika kita memulainya de-
ngan modal yvang keeil. Lho, apakah boleh berinvestasi
pada pasar keuangan dengan modal kecil? Tentu saja
amat boleh. Tapi dalam konteks Rich Dad, Poor Dad, di
mana investas sudah menjadi sumber pendapatan utama,
maka agar pendapatan tersebut mampu meng-cover kebu-
tuhan hidup kita, tentu diperlukan modal yang men-
eukupl. Jika kits baru memulai merintis jalan menjadi
investor, tidak ada salahnya memulai dengan modal keeil,
Anggap saja ini sebagai latthan mental. Nanti jiks sudah
-tlm]llr dan dana sudah terkumpul, kita bisa benar-benar
engonsentrasikan dana kita pada investasi keuangan.

aat memilih bisnis yvang disenangi setiap saat.
angkan, berapa lama waktu vang diperlukan dan
pa rumitnya untuk mengurus perubahan bisnis,

3, saal ini kita memiliki bisnis di bidang agro
pstri—misalnya pengalengan buah ceri. Karenas kita
that peluang yang lebih menguntungkan di bisnis
nergl, dan kebetulan juga bisnis pengalengan buah
sudah menunjukkan penurunan, maka kita mengam-
il keputusan akan meoutup pabrik pengalengan buah
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Sepanjaﬂg karier sava di dunia investasi keuangan, tiga
pertanyaan di bawah ini selalu disampaikan oleh orang-
orang vang memercayvakan informasi investasi keuangannya
kepada saya. Dan nampaknya akan tetap menjadi per-
tanvaan favorit, Mereka ini berasal dari berbagai kalangan,
mulni dari akademisi, eksekutif perusahaan hingga pengelola
dana pensiun dan asuransi. Ketiga pertanvaan itu adalah:

1. Apakah mungkin saya bisa melakukan investasi?
2. Investasi apa vang paling menguntungkan?
3. Bagaimana cara melakukan investasi kenangan?

Partanyaan pertama paling banyak disjukan oleh
karvawan binsa dan akademisi. Pazalnya kelompok ini me-
raga tidak memiliki kapasitas finansial untuk melakukan in-
vestag, sebagai akibat dari rendahnyva penghagilan mereka.
Keluhan—tepatnya perutu—vang sering sava dengar
{mungkin juga Anda mendengarkannya) dari kalangan ini
adalah: "Boro-boro untuk investaai, cukup untuk makan saja
sudah alhamdulillah.” Memang, dibolak-balik sampai gosong
pun, gaji vang diterima sebagian besar karyawan di
Indonesia tidak akan pernah memberi kesempatan untuk
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melakukan investasi. Tapi, berkat "sikap religius" bangsa ini,
kohidupan finansial rumah tangea karvawan di Indonesia
nampak aodem ayem saja, bahkan sering kali penampilan
mereks im sukar diterima nalar keuangan: Pengeluaran
mereka biga melebihi gaji.

Llsut punva usut, ternyata gaji tidak sama dengan penda-
patan. Untuk akademisi, misalnya, gaji dari perguaruan tinggi
tempatnyva mengajar jelas jauh dari cukup, tapi mereka 1ma
bisa mendapatkan tambahan pendapatan dengan cara meng-
ajar di perguruan tinggi yang lain. Demikian pula dengan
karvawan, selalu ada jalan tikus untuk bisa mendapatkan
tambahan pendapatan. Jika demikian, apakah mungkin saya
bsa melakukan investasi, dapat dijawab: "Sebenarnyva bisa”,
Caranyva? Penjelasannva bukan di bab ini. Memang dasar-
dasar investasi keuangan vang dibahas dalam bab ini cukup
maembantu membulka cakrawala Anda untuk bisa melakukan
mvestasi, dan akan lebnh lengkap setelah membaca bab-bab
berikutnya.

Pemahaman dasar-dasar investas keuangan ini juga akan
hisa menjawab pertanyaan kedua. Pertanyaan ini makin po-
puler sejak ekonomi Indonesia memasuki "zaman normal”.
Yang saya maksud zaman normal adalah era setelah ter-
jadinya krismon (krisis moneter). Sebelum krismon, orang
tidak perlu pusing memikirkan bagaimana melakukan inves.
tasil, Ketika itu suku bunga deposito memberikan penghasil-
an investasi vang “tak tertandingi” oleh instrumen investasi
lsan. Dengan suku bunga sekitar 17% hingpa 20% plus bebas
pajak, dan tingkat inflas sekitar 10% ketika itu, tentu depo-
aito menjadi instrumen investasi paling menarik. Selain itu,
tingkat keamanannyva jugn nyaris sempurna, alias tanpa
risike. Sebab ketika itu jarang terdengar peristiwa kebang-
krutan bank maupun hkwmdasi.

Kini dengan suku bunga deposito hanva 5%-6% per tahun
dan tingkat inflasi &%, jelas instrumen ini tidak memberikan
poenghagilan, malah memberikan korugisn, Kerugian ini
bertambah besar jika diperhitungkan pajak atas bunga
deposite, Risiko pun kian tinggl dengan tingginya frekuensi
kebanpgkrutan bank. Meskipun pemerintah masih mem-
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berikan jaminan atas simpanan bank—maksimal Rpl(d
jata—tetapi fasilitas imi tidak bisa dipertahankan sela-
manya. Kondizi ini jelas tidak memungkinkan lagi deposito
menjadi pilihan investasi. Mengapa ini bisa terjadi? Dengan
tingginva suku bunga deposito membuat suku bunga kredit
juga tinggi. Ini menyebabkan induatn di Indonesia tidak bisa
bersaing dengan negara lain, karema cost of fund (biaya
modal) selalu lebih tingei. Tingginya suku bunga depoaito
juga menghambat lahirnya sumber-sumber modal modern,
seperti pasar modal, sekalipus tidak memungkinkan dimi-
natinya instrumen investasi lain.

Maszalahnva, dari sigi investor justru menimbulkan pro-
blem baru, yvaitu menvalitkan menanamkan modalnya alias
melakukan investasi. Sebab, selain harus menghadapi
banyak pilihan investasi, risiko yang ditimbulkan masing-
masing instrumen inveatasi juga membuat was-was. Namun,
gaman normal inilah vang benar dan harus kita hadapi.

Pertanyaan ketiga paling serimg diajukan oleh para top
‘eksekutif dan pengelola dana pensiun serta asuransi. Di sim
problemnya bukan lagi tidak tersedia dana untuk berinves-
tagi, justru sebaliknya dana vang mereka miliks melimpah
nemun terancam menurun dava belinva tergerus inflasi.
Mereka ini telah membaea buku-buku Kiyosald dan sadar
benar bahwa mereka harus pindah ke kuadran 1. Sayang
“gekali mereka tidak tahu harus memulal dari mana.

Ketiga pertanvaan itu sepantasnya tidak perlu lagi di-
gjukan soandainva kita tolah mamahami tiga dasar investagi
keuwangan, vaitu willingness (kerelaan), ability (kemampuan)
dan discipline (disiplin). Halaman-halaman berikut akan
dipenuhi dengan uraian mengenai dasar-dasar investasi
tersebut. Anda akan menikmati sajian informasi vang akan
mampu menggali bakat investasi Anda.

 Wilingness

Yang pertama harus disadari setiap orang agar bisa
- melakukan investasi adalah bahwa investasi merupakan
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agi para pembaca buku-buku Kivozaki tentu tidak asing

lagi dengan kata-kata investas. Karena memang kata
inilah vang memnjadi puneak kemakmuran finansial sese-
orang, vaitu mencapai kuadran I. Bahkan, untuk kata seke-
las investsi di gaman sekarang, barang kali orang tidak perlu
harus membaca buku karangan Kivosaki. Sehab kata itu
gudah menjadi bahasa pasaran. Hampir semua arang di se-
tiap sudut kota tak pernah tidak pernah mengucapkan kata
itu, malah mungkin setiap hari mereka mengucapkannya.
Mamun, tidak sedikit pula vang sudah melakukan investasi,
tapi tidak pernah mengerti bahwa dirinya sudah men-
jalankan sebuah tren baru dalam kehidupan dan tidak per-
nah menguecapkan kata itu.

Ibu 2aya, misalnya, selalu membeli emas perhiasan setiap
kali mempunvai uang lebih., Kemudian, saat sedang
kehabisan uanpg belisu menjualnya, meskipun dalam
keadaan merugi—nilai jual lehih rendah dari nilai beli
Apakah tindakan ihu saya itu dapat dikategorikan investazi?
Kalau pertanvann ini harus dijawab ibu saya, tontu beliau
pkan pusing tujuh keliling. Jangankan menjawab, memsa-
hama art: kata investas itu semdiri belian sudah kepayahan.
Namun, jika vang harus menjawahb ibu-ibu vang keranpngan
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arisan di hotel-hotel, tentu akan dengan tangkas dan sete-
ngah ngotot mereka ber-koor menjawab bahwa membeli
emas adalah investasi.

Definisi limiah Investasi

Lalu bagaimana dan tindakan seperti apa yang hisa dikate-
gorikan sebagai investasi? Pertanvaan ini sangat menarik
dan penting untuk menjamin bisa menerapkan ajaran-ajaran
Kivosaki. Baya mencoba menyajikan dua definisi investasi.
Yang pertama penyajisn secara ilmiah dan yvang kedua
penyajian secara praktis.

Secara ilmiah banyak pskar yang telah merumuskan defi-
nisi investasi ini, Sharpe et all (1993), misalnya, meramuskan
investasi sehagal mengorbankan aset yang dimiliki sekarang
guna mendapatkan aset di masa mendatang—tentu saja de-
ngan jumlah yang lebih besar. Sedang Jones (2004) mendefi-
nisthan investasi sebagal komitmen menansmkan sejumiah
dana pada satu atau lebih aset selama beberapa periode di
masa mendatang. Definisi yang lebih lengkap diberikan oleh
Reilly dan Brown (1994), yang mengstakan bahwa investasi
adalah komitmen mengikatkan aset saat ini untulk beberapa
periode wakiu ke masa depan guna mendapatkan penghasilan
yang mampu mengompensasi pengorbanan investor berupa: (1}
keterikatan aset pada waktu tertentu, (2} tingkat inflasi, dan
(3} ketidaktentuan penghasilan di masa mendatang.

Dari defimsi yang disampaikan ketiga pakar investasi
tersebut kita bisa menarik pengertian investasi, bahwa
untuk bisa melakukan investagi harus ada unsur ketersedia-
an dana {aset) pada saat sekarang, kemudian komitmen
mengikatkan dana tersebut pada objek investasi (bisa tung-
gal atau portofolio)] untuk beberapa periode (untuk jangka
panjang lebih dari satu tahun) di mass mendatang.
Selanjutnya, setelah periode vang diinginkan tersebut torea-
pai (jatuh tempo) barulah imvestor bisa mendapatkan kem-
bali asctnya, tentu saja dalam jumlsh yang lebih besar, guna
mengompensas pengorbanan investor seperti vang di-
ungkapkan Reilly dan Brown.
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Jika definisi ini kita punakan untuk menilai tindakan ibu
saya, maks tidak tepat. Pasalnya, pertama, tindakan ibu
saya menjual emas perhiasannya tidak bisa mengompensasi
pengorbanannya—membeli dengan harga vang lebih tinggi.
Kedua, ibu saya secara sadar dan tidak menyesali indakan-
nya menjual emas perhiasannya secara merugi. Ketiga, keti-
ka melakukan pembelian ibu sava tidak memperhitungkan
variabel-variabel yang memengaruhi harga emas, sehingga
pembelian emas ita tidak dilakukan secara by design.

Definisi Praktis Investasi

Pari kasus ibu saya ini, saya membuat definizi praktis vang
gaya maksud, yaitu suatu tindakan baru dapat dikatakan
melakukan investasi jika terpenuhi tiga unsur berikut:

* Selalu berusaha mendapatkan keuntungan, agar hisa
mengumpensasi pengorbanan vang telah dilakukan. Ini
menyiratkan bahwa jika kita memang melakukan tin-
dakan investasi, maka harus berhitung secermat
mungkin agar bisa merealisasikan kompensasi vang
diinginkan. Contohnya, kita harus mengetahui kapan
harus memetik keuntungan—menjual,

Tindakan menjual secara merugi hanya dilakukan jika
kondizsinys memang memaksa, vaitu memenuhi dua
gyarat berilut:

© BSedang membutuhkan vang ecash dan tidak tidak
ada alternatif lain

= Mengurang: kerugian (cut loss)

Tindakan investast adalah selalu by design, vaitu diren-
eanakan dengan baik, yaitu selalu memperhitungkan
variabel-variabel yang memengaruhi harga (tidak
eeperti ibu save, vang membeli dan menjual emas
tanpa memperhatikan variabel-variabel vang meme-
ngaruhi harga emaa).
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Jika definisi ini kita punakan untuk menilai tindakan ibu
aaya, maka tidak tepat. Paszalnya, pertama, tindakan ibu
aaya menjual emas perhiasannya tidek bisa mengompensasi
pengorbanannya—membeli dengan harga vang lebih tinggi.
Kedua, ibu saya secars sadar dan tidak menyvesali tindakan-
nya menjual emas perhiasannya secara merugi. Ketiga, keti-
ka melakukan pembelian ibu saya tidak memperhitungkan
variabel-vanabel yang memeongaruhi harga emas, sehingga
pembelian emas itu tidak dilakukan secara by design.

Definisi Prakiis Investasi

Dari kasus ibu saya i, saya membuat definisi praktis vang
fayn maksud, yaitu suatu tindakan baru dapat dikatakan
melakukan investasi jika terpenuhi tiga unsur berikut:

* Selalu berusaha mendapatkan keuntungan, agar hisa
mengompensasi pengorbanan vang telah dilakukan. Ini
menyirathan bahwa jika kits memang melakukan tin-
dakan investasi, maka harus berhitung secermat
mungkin agar bisa merealisasikan kompensasi vang
diinginkan. Contohnya, kita harus mengetahui kapan
harus memetik keuntungan—menjual,

* Tindakan menjual secara merugi hanyva dilakukan jika
kondisinya memang memaksa, vaitu memenuhi dua
avarat berikut:

Sedang membutuhkan nang cash dan tidak tidak
ada alternatif lain
> Mengurangi kerugian (cut loss)

* Tindakan investas: adalah selalu by design, vaitu diren-
canakan dengan baik, vaitu selalu memperhitungkan
variabel-variabel vang memengaruhi harga (tidak
seperti 1thu saya, yang membeli dan menjual emas
tanpa memperhatikan variabel-variabel yang meme-
ngaruhi hargs emas).
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Manajemen Pengeluaran
agar Bisa Berinvestasi

Bap;i Anda vang tidak mempunyal persoalan lagi dengan
penvediaan dana untuk investasi, tinggalkan bab ini.
Hebab hab ini berisi tentang eara-cara memobilisasi dana
guna membiayal inveatasi. Namun, Anda tidak akan
dirngikan sedikit pun jika Anda membaca bab ini. Sehab,
gelain memhahas secara detail mengenai cara melakukan
efisiensi pengeluaran juga akan diinformasikan cara alokasi
pengeluaran yang benar.

Apakah pernah terpikir oleh kita, untuk menvempatkan
dirt untuk sckadar mengetahui ke mana saja uang vang kita
peroleh dengan susah payah itu kita alokasikan? Apakah
alokasi tersebut sudah menjamin keamanan dan kesejahte-
raan kita sampai kita memenuhi janji kepada sang khalik—
meninggal? Bicara mengenai keamanan dan kesejahteraan,
tentu kita bicars bagaimana kita menjalani hidup tanpa
harus merasa memikul beban yang amat berat, apalagi saat
amur kita sudah tidak memungkinkan lagi bekerja, vaitu
kelak jika memasuki masa pensiun. Jelas, untuk bisa terhin.
dar dari beban berat kehidupan tersebut kita harus meng-
ubah kredo kita tentang uang, yaitu dari kita bekerja untuk
nang menjadi uang bekerjs untuk kita. Untuk bisa
melakukan hal ini tidak ada cara lain kecuali kita harus
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secara bertahap dan penuh persiapan mengubah sumber
pendapatan kita dari kuadran B, E. dan 8 ke koadran [,
Dengan demikian, penyediaan dana untuk berinvestas] men-
jadi mutlak dilakulkan,

Noh, langkah pertama untuk bisa membuka kemungkinan
kita bisa melakukan investasi adalah dengan mengelola pe-
ngeluaran kita dengan baik, agar kebutuhan dana untuk
investagi itu bisa masuk dalam anggaran pengeluaran,
Idealnya dalam manajemen pengeluaran, kita harus meng-
alokazikan penghasilan kita ke dalam lima pos penting, vaitu:

1. Operating
2 Protecting
4. Saving

4. Investing

5. Speculating

Kelima pos pengeluaran tersebut tidak bisa dibolak-balik
urutannya. Artinya, kita tidak mungkin membelanjakan
penghasilan kita untuk menabung sebelum kebutuhan
sohari-har (operating) kita tercukupi. Ya, pengeluaran per-
tama vang harus kita penuhi adalah biava hidup sehari-hari
kita, Berapa besarnya biaya operasi kehidupan sehari-hari
ini? Tentu tidak sama untuk masing-masing orang, tergan-
tung latar belakang budaya dan besar kecilnya penghasilan,
Biasanva semakin besar penghasilan segeorang semakin
besar pula pengeluaran untuk operating ini,

Namun, dalam titik tertentu vaitu ketika penghasilan
seseorang sudsh mencapai jumlah vang amat tingsi. penge-
luaran untuk operating ini relatif menjadi keeil bila diban-
ding untuk pengeluaran vang lainnya. Bisa jadi ketika peng-
hasilan seseorang masih rendah, alokasi untuk operatling ini
100% dari penghasilan. Kemudian, seiring dengan me-
ningkatnya pendapatan, meskipun bisva operasi ini juga
meningkat namun jatah alokasinya justru menurun, barang-
kali menjadi 50% saja dari penghasilan, Dalam posisi
demikian, tentu kita tidak akan dipusinglkan dengan per.
soalan pencarian dana untuk investasi
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Poa pengeluaran kedua adalah, profecting, yaitu biaya-
biaya vang harus kita keluarkan untulk melindungi dir lata.
Pengeluaran ini diperlukan untuk menutup asuransi vang
sesuai dengan kebutuhan kita dan juga keluarga. Paling
tidak asuranai vang harus kita tutup adalah:

1. Aauransi jaminan hari tua (pensiun),

2. Asuransi kecelakaan diri,

3. Asuransi kesehatan keluarga, dan

4. Asuransi aset (rumah, mobil dan kekayaan berwujud
lainnyva seperti emas dan berlian).

Jika memang masith tersedia dana, dan kita memang
memerlukannya, ada baitknya menambah pengeluaran untuk
asuransi lainnya, pepertl asuransi pendidikan anak. Tetam
fika memang sudah tidak tersedia lagi dana, kiranya cukup
empat asuransi it untuk melindungi kehidupan kita,

Pos pengeluaran ketiga, saving, diperlukan untuk men-
pemin likniditas jika diperlukan dana mendadak. [ samping
itu hisa juga saving ini diwujudkan dalam bentuk investasi
barang-barang kolekai, seperti emas perhiasan, lukisan atau
vang lainnva. Namun, tujuan utama darl pos ini adalah
pntuk memenuhi kebutuhan dana yang mendadak, maks
flktor likuiditas menjadi sangat penting. Oleh karena itu,
penempatan dana ini wajib divtamakan pada instrumen
mvestasi yang paling likuid, vang paling mudah dan cepat
diubah menjadi vang cash, misalova tabungan (saving
decotinl).

Pos pengeluaran ketiga, investing, merupakan topik pem-
bicaraan dalam buku ini, sehingga menempati pos terpenting
untuk dibahas lebih lanjut. Seperti dizebutkan dalam dasar-
gmmr investasi, pengeluaran investasi ini harus by design,
yaitu benar-benar direncanakan dengan baik dan memiliki
_ﬁljuﬂn vang jelas. Dalam kaitan dengan ide Kivoaaki, inves-
Easi memiliki tujuan mengubah sumber pendapatan kita dari
kuadran B, E, dan 8 menjadi kuadran 1. Dengan demikian,
hasil dari investasi ini harus bisa menvamai—kalau bisa
jgﬁh tinggi—hasil dari aktivitas kita ketika masith mengan-
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Apa Penghasilan Investasi?

arangkali kekhawatiran masih menghinggapi perasaan

kita, ketika sudah muncul tekad untuk melakukan
investnsi. Kekhawatiran 1tu tentang apa penghasilan vang
hisa dipercleh dari investasi kevangan? Jika sudah me-
ngorbankan uang kita untuk membeli instrumen investasi
keuangan, lalu apa yang kita dapatkan? Jika kita membeli
sebuah lukisan, jelas kita bisa menikmati keindahan lukisan
terscbut. Jika membeli perhiasan emas atau berlian, maka
kepuasan dalam memakainya sudah jelas dinikmati. Lalu
gpa hasilnya jika kita membeli reksa dana? Apa pula hasil
membeli saham? Rizsikonyva sudah jelas, kita akan kehilangan
wang kita seandainya instrumen investasi vang kita beli itu
tidek bisa menunjukkan kinerja vang baik.

Bangatlah wajar jika kita mengajukan pertanvaan-per-
tanvaan di atas, dan juga amat manusiawi jika kita merasa
khawatir. Namun, semua itu akan baik-baik =saja kalau kita
mengetahui dengan persis penghasilan yang akan diberikan
instrumen investasi keuangan vang kita beli, Memang, ma-
sing-masing instrumen investasi memiliki nama tersendin
atas hasil yang dibertkan (jiks Anda ingin mengetahui secara
detail mengenai hasil masing-masing instrumen investasi
baea buku Cara Cepat Investasi Saham terbitan PT Elex
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Media Komputindo). Dan semuanya dapat diwakili dengan
dun istilah, yartu:

I. Growth
L. Income dan kombinasi di antara keduanya

Tentu saja ada hasil lain di luar dun penghasilan itu,
seperti telah ditulis pada awal bab ini, misalnya rasa aman
sebagai hasil vang diberikan asuransi. Demikian pula rasa
puas (satisfaction) vang diberikan oleh lukisan dan perhi-
asan. Tentu saja kita tidak akan memasukkan dua jenis
ingtrumen investasi tersebut. Sebab, vang kita bicarakan
adalah investasi, di mana kita mengharapkan hasil secara
moneter (uang). Jadi, konsentrasi kita hanya terfokus pada
investasi dan spekulasi, yang keduanva menawarkan hasil
berupa growth dan income.

Naoh, sekarang jangan khawatir lagi. Kita akan mendapat-
kan hazil moneter dari growith dan income, jika kita
melakukan investasi dan spekulasi di sektor keuangan, Ini
sama nikmatnya dengan ketika kita memakai perhiasan
vang telah kita beli, memandang lukisan buah karya pelukis
terkenal dan memiliki asuransi kesehatan. Jadi, investasi
menjadi sama pentingnya dengan "berkonsumsi” perhiasan,
lukisan dan asuransi. Atau anggaplah tidak ada perbedaan
antara berinvestasi dan berkonsumsi, sehingga kita tidak
perlu takut melakukannya.

Investasi dengan Penghasilan Growth

Untuk membuang jaub-jauh rasa khawatir itu, marilah
membedah satu per satu istilah-istilah tersebut. Yang per-
tama growth., Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indo-
nesia, jelas growih berarti tumbuh, Jadi, penghasilan dari
investasi yvang diberikan oleh instrumen investasi vang
memiliki penghasilan berupa growth adalah pertumbuhan
nilai dari investasi tersabut.

Andai kata pada saat awal kita melakukan investasi de-
ngan membeli suatu  instrumen investasi senilai
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Rpl0.000.000, dan setahun berikutnya ketika kita menjual
ingtrumen investasi itu nilainya sudah meneapai
Bpll 000,000, maka inveatasi Ekita telah tumbuh
Rp2.000.000 atau 20% per tahun. Hasil sebesar Rp2.000.000
itulah vang dimaksud penghaszilan investasi berupa growih,
Rumus umum untuk menemukan besarnva growth ini
adalah:

R=P, Py atau

R:  Return (Penghasilan)

Harga instrumen investasi akhir atao nila

investasi akhir

Fpp Harga instrumen investasi awal atau nilai
investast awal

Jika mengpunakan rumus pertama, maka kita akan mene-
mukan hasil berupa nilai rapiahnya atau bahasa ilmiahnya
nilai absolut. Baiklah kita gunakan =aja rumus ini unfuk
menghitung kasus kita:

R = Rp12.000.000 - Rp10.000.000 = Rp2.000.000

Sedang rumus kedua digunakan untuk menemukan hasil
~yang berupa persentase, vang dalam bahasa ilmiah scring
-~ disehut sebagai nilai relatif. Kembali kita praktikkan rumus
- ini untuk menghitung data pada kasus kita:

~ Ep12.000.000 - Rp10.000.000
Rp10.000.000

¥ 100% = 20%,

Sekurang kita sudah menghitung penghasilan dari grouth,
- masalahnya instrumen investasi apa saja vang memiliki
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Berapa Penghasilan
yang Seharusnya Kita Dapatkan?

ita sudah mengenal sumber penghasilan dan cara

enghitungnya, Meskipun sudah tahu bahwa untuk
menghitung penghasilan, kita harus menjumlahkan semua
sumber penghasilan—dari growth dan income—kemudian
menyatakannya dalam angka relatif dan dihitung dalam
satn tahun serta dihitung dari investasi awal, tapi hasil per-
hitungan penghasilan vang kita dapat masih berupa peng-
hasilan kotor (gross return), Kita harus berhati-hati dengan
angka ini. Sebab boleh jadi dengan angka itu sebenarnya kita
belum menikmati penghasilan yang sesungguhnya. Oleh
karena itu, untuk mengetahui penghasilan yang sebenarnya,
gangat penting kita membahas masalah tersebut.

Untuk kepentingan itu kita terlebih dahulu harus menge-
tahui bermacam-macam jenis penghasilan (refurn). Baiklah,
di awal bah ini tadi saya sudah memperkenalkan istilah
gross return, Istilah resmi yang biasa dipakai adalah nominal
return (penghasilan nominal), Selengkapnya kita harus
memahami istilah-istilah vang dipakai untuk penghasilan
berikut:

1, Nominal return,
2 Real return,
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4. Risk free risk of return,
4. Expected return,

& Reguired return,

6. Realized return, dan

7. Promuised return.

MNominal Retumn

Apa vang telah kita hitung dalam bab sebelumnya adalah
merupakan nominagl refurn atau penghasilan nominal. Yang
dimaksud dengan penghasilan ini adalah penghasilan vang
belum memperhitungkan penyusutan dari nang. Lho, 1stilah
apalagi ini? Sebenarnva penggunaan istilah penyusutan
uang hanyalah untuk mengegantikan istilah inflasi. Tentu
vang terakhir ini kita sermua sudah tidak asing lapi. Jadi
sama dengan barang lain, uang juga bisa menyusut—tentu
harganya—sehingga harus dikompensasi oleh penghasilan
inviestasi.

Seperti umum diketahui inflasi terjadi akibat adanya
kenaikan harpa barang vang mavoritas dikonsumsi oleh
masyarakat, seperti beras, sewa rumah, transportasi, BEM
dan lain sebagainya. Sedang kenaikan harga barang yvang
tidak dikonmsumsi oleh mayoritns masvarakat tidak menye-
babkan inflasi. Contohnyva kenaikan harpa bola golf
Meskipun bola golf naik 100% per hari, im tidak akan menye-
babkan inflasi. Tapi sebaliknya, kenaikan pada harga beras
vang 2% sebulan saja hisa memicn inflasi vang tinggi. Akibat
inflasi ini adalah menurunnya dayva beli vang kita. Jadi,
vang dimaksud dengan nominal refurn itu adalah penghasil-
an vang belum memperhitungkan adanyva pengaruh mnflas,
yvaitu yvang terdiri dari penghasilan dari growih dan darm
ineome. Dengan demikian nominal refurn (NR) dapat kita
rumuskan sebagai berikut:

NRE=G=+1
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Di mana:
NR: Nominal Return
G:  Growth
I;  Income

Jadi, seandainya kita membaeli obligasi pemerintah yang
' hargs nominalnya Rpl juta dan mendapat diskon 10%, serta
menawarkan suku bunga 16% per tahun, maka jika umur
phligasi itu hanya dua tahun kita akan menerima NR sebesar
20% per tahun, vaitu dari growth 5% (10%: 2 tahun) dan dari
ineome 15% per tahun, Tentu ini adalah perhitungan seder-
hana vang tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang.
Sahagai bekal untuk memulai investazi perhitungan seperti
ini cukup memadai. Paling tidak untuk memahami pengha-
silan investasi terlebih dahulu, Jika Anda berkeinginan
memiliki kemampuan menghitung penghasilan investasi
obligasi sebagaimana mestinya, Anda biga membaca buku
Cara Sehal Investasi di Pasar Modal, Pengantor Menjadi
Investor Profesional (terbitan PT Elex Media Komputinda).

Real Retum

Kalau nominal return merupakan penghasilan investasi
vang belum memperhitungkan inflasi, maka real refurn atau
lebih populer dengan sebutan real income merupakan peng-
hasilan investasi yang sudah memperhitungkan inflasi.
Dapatlah dikatakan real income merupakan penghasilan
vang benar-henar masuk dalam kantong kita. Sebab peng-
hasilan ini sudah bersih—kecusli dipotong pajak—tidak
dipotong lagi dengan penyusutan nilai uang.

Seperti disebut sebelumnya inflasi merupakan kenaikan
harga barang-barang yang dikonsumai oleh masyarakat
banyak (mavoritas), seperti beras yang naik 2% satu bulan.
Jika rata-rata kenaikan harga-harga barang lam yang dikon-
sum=i oleh mayoritas masyarakat juga 2% per bulan, maka
dapatlah dikatakan dalam satu tahun rata-rata kenaikan
harga barang adalah 12%. Angka inilah vang dimaksud de-
ngan inflazi. Hubungannya dengan penghasilan adalah
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Mesin Pembiakan Investasi
Paling Produktif

A langkah menyvonangkan szeandainva kita berhagil
emindahkan sumber penghasilan kita dan kuadran B,
E, dan 8 ke kuadran 1. Tentu. Dan sehenarnya memang kita
tidak perlu berandai-andai. Sebab pada kenyataannva kita
memang hisa mengandalkan sumber penghasilan dari kua-
dran [ ity untulk membiavai seluruh kebutuban hidup kite—
terutama ketika kita sudash tidak produktsf lagl, pensiun—
jika penghasilan dari kuadran | itu tidak kalah nilainya
dibanding penghasilan dari kuadran B, E dan 8. Jadi
masalahnyva tinggal mengupavakan agar penghasilan dari
kuadran T ini tidak membuat penphasilan kita menuwrun.
Ketika masth di kuadran B, penghasilan meningkat ka-
rena keuntungan meningkat. Peningkatan keuntungan ini
biza disebabkan oleh poningkatan volume penjualan, pening-
katan harga dan penurunan biava produksi. Sementara di
kuadran E, peningkatan penghasitan bersumber darm ber-
tambahnya masa kerja, kenaikan pangkat dan tunjangan
jabatan. Sedang di kuadran S, sumber peningkatan peng-
hasilan borasal dari peningkatan koterampilan dan bertam-
bahnya pengalaman: Bagaimana dengan penghasilan di
kuadran 17 Baganimana cars memngkatkannya? Kita sudah
mengetahul sumber penghaszilan investasi keuangan bisa
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datang dari doa sumber, yaitu dari growth dan income,
Dengan pengetahuan itu memudahkan kita untuk mening-
katkan penghasilan investasi, vaitu dengan cara me-
ningkatkan growth dan income.

Model Berinvestasi

Sebelum kita membahas bagaimana mekanisme pening-
katan penghasilan mvestasi dari growth dan income dan
mempelajari perhitungannya, akan lebih baik kalau kita
pahami dulu model berinvestasi. Sebab ini akan berpoe-
ngaruh pada hasil akhir dari nilai investasi kita.

Jika Anda mendapat bonus dari perusahoan atan baru saja
mendapat rezeki nomplok karena perusahasn Anda menang
tender atau mendapat warisan dari orang tua, apa yang ter-
pikir? Jika kebutuhan sehari-hari Anda sudah tercukupi dari
penghasilan yang selama ini Anda terima, dan tidak ada lagi
barang-barang yang perlu dibeli tentu Anda akan menginves-
tasikan uang tersebut. Yang paling sederhana adalah
menabungnya di bank. Kalau tindakan ini yang Anda ambil,
maka dikatskan telah melakukan model investasi tunggal
{single investment), Artinva Anda telah menpginvestasikan
uang dalam jumlah besar dalam sekali tindakan investasi,
Kemudian Anda tinggal menunggu hasilnya di akhir periode
invesiasi.

Bavangnya naaib baik tidak selalu menghampiri kehidupan
kita. Perusahaan tempat kita bekerja tidak selalu mampu
memberikan bonus, malah yang ada justra tidak menaikkan
gaji akibat sulitnya meningkatkan keuntungan. Demikian
pula proposal provek vang kita ajukan sering kali mentok,
bukan karena kita tidak profesional melainkan karena kita
tidak memiliki koneksi yang handal. Setali tiga uang, hanya
sedikit orang vang moewarisi keturunan darah biru—dalam
arti memiliki orang tua kaya rava—sehingga memiliki
keberuntungan memperoleh harta warisan, Jika demilian
keadaannya, bagaimana kita bisa melakukan investasi?
Jangan sedih. Masih ada model berinvestas lsin, vaitu dengan
cara mencicil investasi, Kok kavak kredit rumah? Ya semacam
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_ Kits bisn menyisihkan sebagian dari penghasilan kita
wntuk diinvestasikan secara teratur, misalnya setiap bulan
u zetiap tahun. Model berinvestast dengan cara meneicil ini
‘disehut investasi berseri (series investment).

Untuk memudahkan berikut diberikan contoh, Tuan A
mewakili orang vang beruntung mendapatkan bonus darn
perusshaannysa; katakan eaja Rpl.200. Seperti cerita kata di
atas, Tuan A akan menginvestasikan bonusnya itu dengan
model investasi tunggal, sehingga Tuan A langsung me-
ngeluarkan wangnya sejumlah Rpl.200 di awal investasinya.
Sedang Tuan B, mewakili kita vang kurang beruntung, oleh
karena itu harus menyisihkan sebagian penghasilannya
untuk berinvestasi. Dengan cara itu Tuan B memilih model
mnvestasi berseri dengan menanamkan uangnya Rpl00 setiap
kali melakukan investasi. Jika periode waktu vang kita pilih
ilanan, kemudian lama periode investasi itu 12 bulan, maka
kedua model investasi 1tu akan nampak seperti Gambar 11.1.

Dari gambar tersebut kita bisa melihat dengan jelas per-
bedaan model berinvestasi tunggal dengan berseri. Dalam con-
toh kita, yang menyebabkan perbedaan model tersebut adalah
karena Tusan A memiliki keberuntungan mendapatkan bonus,
sedang Tuan B tidak, Dasar pengambilan keputusan apakah
harus memilih model berinvestasi tunggal atau berseri ini
tidak semata-mata tergantung pada keberuntungan—hketerse-
dizan dana tersebut—melainkan akan ditentukan oleh
apakah ada perbedaan hasil akhir yang diperoleh investor?

Dari contoh kita, pada bulan ke-12 kedua investor akan
memanen hasil investasinya. Siapakah vang mendapatkan
penghasilan investasi yvang lebih besar? Pada Gambar 11.1
kita diberi teka-teki, vaitu menjawab tanda tanva vang di-
lambangkan pada nilai FV, Noh nilai akhir investasi, yaitu
penghasilan investasi pada bulan ke-12 itulah yang disebut
future value (FV) atau nilai masa depan. Besarnya FV ini
akan ditentukan oleh model berinvestasi—tunggal atau
herseri—dan model peningkatan penghasilan investasi.
Model berinvestasi telah kita selegaikan pembahasannya,
selanjutnva kita bisa melangkah ke pembahasan model pe-
ningkatan penghasilan investasi.
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Mesin Investasi dalam Praktik

pa vang kita lakukan dengan menghitung nilai investasi
lam bab terdahulu adalah perhitungan vang standar.
Padahal pada praktik di kehidupan investasi keuangan, kon-
disi standar itu belum teniu bisa kita temukan. Lalu
baganimana? Apakah perhitungan-perhitungan yang sudah
kita lakukan itu tidak memiliki kegunasn sama sekali?
Tidak demikian. Perhitungan secara standar amat berguna
untuk mengantarkan kita pada dasar-dasar dan prosedur
perhitungan. Atau lebih tepatnya memudahkan kita mema-
hami prinsip-prinsip perhitungan nilai investasi sehingga
kita bisa mendapatkan informasi bahwa nilai investasi kita
akan mencapai nilai tertentu dalam waktu tertentu sehingga
kita biza mengatur berapa nilai investasi vang harus
kita lakukan dan lebih luas lagi melakukan perencanaan
investasi.

Agar tetap relevan dengan dunia praktik, kita perla
melakukan modifikazi atas perhitungan-perhitungan vang
telah kita kerjakan. Paling tidak ada enam modifikasi yang
hisa dilakukan. Dalam pombahasan selanjutnya, kita akan
membahasnya satu per satu.



188  Panduan Mempraktikkan Rich Dad, Poor Dad
Penghasilan Investasi Tidak Dibayar Tahunan

Lazimnys sukuy bunga dinvatakan dalam tahunan,
Besarnya suku bunga ini selaly mengikuti periode wakey
investasl. Sebagai contoh, 7ika suku bunga ditetapkan 129
per tahun, sehenarnya ini sama saja dengan 1% per bulan,
Dengan demikian, rumus FV tetap bisg digunakan, tetapi
dengan modifikasi suly bunga dan periode waktu menjadi
bulanan. Mengubah suku bunga 192% per tahun menjadi 1%
per bulan, stbenarnys sama artinya dengan mengubah cara
pembavaran suky bunga dari setahun sekali menjadi 12 kali.
Mizalnya, investasi tun ggal dilakukan dengan nilaj
Rp1.000.000, dengan suky bunga 12%, selama 1 tahun. Nilaj
masa depan kondisi inj bisa dinyatakan dengan rumus 2, dan
penyelesaiannya menggunakan tabel pada Lampiran A
(Tabel FVIF, Nilai Masa Depan Investasi Tunggal Compound
Tnterast Tahunan):

FVy = PV(FVIF, 12%, 1 tahun)
Rp1000.000 (1,12000)
Rp1.120.000

L I

Jika pembayaran suku bunga dilakukan setiap bulan,
maka suku bunga yang dibayarkan adalah 1% per bulan
selama 12 bylan, Kondisi ini bisa kita rumuskan kemhbali
dengan rumus 2, dan penyelesaiannya tetap menggunakan
tabel Lampiran A telapi menggunakan sulky bunga
bulanan dan periode waktu bulanan (Tabel FVIF., Nilaj
Masa Depan Investasi Tunggal Compound Interes;
Bulanan):
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VW, = PV(I'VIF, 1%, 12 bulan)
= Rpl.O00.000 (1,12683)
= Rpl.126.830

Penyelesaian kondisi ini bisa dilakukan dengan menggu-
rumus vang dibuat khusus untuk memecahkan kasus
hayvaran penghagzilan investasi nontahunsn, Adapun
usnva adalah sebagai berikut:

FV, = PV [1+—-

Dhi manas;
12 Suku bunga tahunan
m; Frekuensi pembayaran bunga per tahun
n: Umur inveatasi

Jiks kits punakan rumus ini untuk memecahkan masalah
pembayaran bunga secara bulanan, maka akan nampak
seperti berikut:

0,121l
X |

Ep1.000.000 [1 +
12

Rp1.000.000 (1.126825)
Rpl.126.825

Sekarang kita dapat dengan mudah menghitung, jika pem-
bayaran penghasilan investasi dilakukan secara harian
(seperti tabungan bank dengan sulku bunga harian). Jika
gatu tahun disnggap 366 harn, maksa pengsunaan rumus
menjadi:

FVq

i

ﬂllgElEiE:I
Eop1.000,000 [ 1+ —]
265

Rpl.000.000 (1.127474)
Bp1.127.474
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isiko selalu ada dalam investasi apa pun. termasuk

investans keuangan, Namun, kita tidak perlu terlalu
takut dengan risiko itu karena sudah membekali diri dengan
teknik penyelamatan diri berupa ecara pengendalian maiko.
Teknik pertama adalah berupa penghindaran, dengan cara
tidak melalukan investasi sama sekali pada instrumen
investasi yang mengandung risike vang tak bisa dihindar
atau menunda melakukan investasi. Tekmlk kedua adalah
menurunkan tensi risiko. Nah, teknik yang teralkhir ini vang
belum kita pelajari. Jika kita sudah mendalaminya,
lengkaplah penguasaan kita tentang cara menyvelamatkan
dir dari risiko investasi. Adakah teknik menurunkan risiko
itu? Inilah vang akan kita hicarakan pada bagian ini.

Ristko dapat diturunkan dengan cara mendiversifikasikan
investasi. Jadi, investasi pada lebih dari satu instrumen
imvestasi lebih rendah msikonya dibanding hanya melakukan
investasi pada satu instrumen investasi. Semakin banvak
instrumen investasi vang diinves, samakin rendah risikonya.
Itulah sebabnya mengspa inveatasi pada reksa dana lebih
rendah risikonya dibanding dengan investasi langsung pada
saham atau obligasi secara individu. Sebab, reksa dana akan
melakukan investasi vang menyebar ke berbagai instrumen
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inveatast. Itu pula acbabnya mengapa teori tentang porto

menjadi penting diketahui dalam dunia investasi.

Sampai sekarang kita sudah dapat memahami bagai
hubungan risike dengan diversifikasi, yaitu risiko bisa
runkan dengan cara melakukan diversifikasi. Lalu hub
annya dengan keputusan investasi adalah, kita bisa memihh
ingtrumen investasi yang memiliki risiko terkecil. Sedang
risike terkecil bisa dicapai dengan menurunkan risiko, dan
penurunan risike dilakukan dengan diversifikasi, Jadi
dalam mengambil keputusan investasi perlu mempertims
bangkan diversifikasi

Saya tidak heran jika Anda bertanya-tanya, bagaimana
lopikanya sampai timbul pendapat bahwa semakin terdiver
sifikasi sustu investasi, semakin rendah risikonyva? Secara
awam, jawaban vang paling populer adalah petuah investasi
terkenal: Dont put all of your eggs in one busket. Ya, jangan
menaruh selurub telur Anda di dalam satu keranjang.
Bayangkan! Kalau keranjang itu terjatub maka seluruh telur
akan pecah. Bandingkan jika kita menaruhnya dalam
banvak keranjang. Kalau ada salah satu keranjang vang ter
jatuh maka kita masih punya keranjang-keranjang yang
lain. Jadi, meskipun kita tetap kehilangan telur dar keran.
jang vang jatuh, tapi kita masih memiliki telur di keranjang
yang tidak jatuh. Dengan demikian kehilangan seluruh telur
bisa diturunkan menjadi beberapa telur saja, alias tidak rugi
besar.

Secara ilminh, jawaban soal ini banvak memanfaatkan
ilmu statistik dan matematika. Tapi rasanva bukan pada
tempatnya kalau saya menguraikan masalah ini dalam buku
ini. Sebab, saya vakin sebagai pembaca Kivosaki pasti Anda
termosuk orang vang memiliki kemampuan intelektual dan
finansial cukup memadai. Jika Anda merasa yakin dengan
kemampuan intalektual Anda dan merasa puas jika mampu
memecahkan sendir masalah Anda, Anda bisa membaca fex
hook investazi. Di sana pasti Anda akan menjumpai pemha-
hasan secara komprehensif mengenai topik portofolio ini. Se.
dang bagi Anda vang merasa tidak memiliki waktu mencu-
kupi untuk memelotot: buku yvang tebal dan merasa nvaman




Teknik Pembuatan Portofolio 237

mendapat penjelasan, Anda bisa memanfaatkan broker Anda

mtuk memberikan konsultasi atan menghadiri seminar,

\ Sekarang ini cukuplah kiranya memahami contoh berikut.
fisalnva ada dua pilihan investasi, saham A dan saham B.

Risiko yang dimiliki kedua instrumen investasi itu sama pula,
Modal yang kita miliki hanya cakup untuk membeli saham A
a atau saham B saja atau kombinazi di antaranya dengan
proporsi tertentu. Bagaimana kita harus mengambil keputus.
an jika menghadapi situsst ini?

- Perhatikanlah Tabel 15.1. Seandainya Anda memilih
mengalokasikan seluruh (100%) modal Anda pada Saham A,
maka jika berhasil Anda aken méndapat penghasilan 18%.
Tapi, kalau gagal Anda tidak mendapat apa-apa, atau peng-
hazilan zama dengan nol. BEupil besar. Imilah risiko vang
harus Anda tanggung. Selanjutnyva berturut-turat, jika lota
mengombinasikan kedua instrumen investasi tersebut, maka
risikn vang lnta tangpung semakin kecil Misalnva, kita
memilih diversifikasi 80% saham A dan 20% saham B, maka
jika semua berhaml laota akan mendapat penghasilan 18%
f{80% x 18%) + (20% x 18%)}. Jika investasi saham A gagal,
kits masih menerima penghasilan dari investasi gaham B
sehesar 3.6% (20% x 18%). Hal vang sama akan terjadi jika
posisinya kita balik, yaitn mulai dari 100% investasi pads
gaham B, Risiko terendah adalah jiks komposzinga 50%
gaham A dan 50% saham B. Jika keduanva berhasil akan
mendatanglan penghasilan 18%, tapi jika salah satunya
gagal sama-sama memberikan penghasilan 9%. Perhatikan,
penghasilan %% adalah vang terbesar dari diversifikasi vang
ada, dengan risike yang terendah.

Sekarang vakinlah kita bahwa risiko dapat diturunkan
dengan diversifikasi. Lalu bagaimana melakukan diversi-
fikesi itu? Pada intinya, kita bisa memilih diversifikasi
berdazarkan jenis instrumen investasi. Atas dasar ini kita
bisa memilih diversifikasi atas instrumen investasl vang
sejenis, misalnya, seluruh modal kita alokasikan untuk mem-
beli saham saja atau obligasi saja. Namun, kita mendiversi-
fikasikannya ke dalam berbapai saham, seperti saham manu-



BAB 16

Teknik Analisis Investasi

asuk akal jika avah kava Kiyosali menasihati untuk
melek finansial, jika ingin menjadi seorang investor
vang =ukses. Bagaimana mewgjudkan pemahaman melek
fnansial itu? Seperti dalam kebanyakan bulu Kivosski,
svahnva itu tidak menguraikan dengan detail. melainkan
hanva menganjurkan untuk belajar kepada orang vang ahl.
Meakipun ini bukan naszihat vang luar biasa—menyuruh kita
menanyakan sesuatu hal vang tidak kita mengerti kepada
shlinva—tam nasihat itu tetap bermanfaat besar., Paling
tidek mengingatkan kita agar tidak malas bertanva kepada
orang vang memang memilikl kapasitas profesional di
bidangnya,

Nah, jika Anda tidak berminat atau merasa kesulitan me-
remukan orang-orang vang bisa membernikan pengertian ten-
tang melek finansial u, buku i cukup bisa memberikan
bantuan darurat. Buku ini akan menggantikan penjelasan
secara lisan dam para konaultan keuangon ke dalam bentuk
tulisan yang nvaman dan bisa Anda ajak berdiskusi kapan
saja dan di mana saja. Melek Anansal vang dimaksud oleh
ayah kaya adalsh memahami laporan keuangan perusa-
haan., Bagi mereka vang memiliki pendidikan ekonomi dan
mengambil mavor manajemen—khususnya  mannjemen
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keuangan—Ilaporan keuangan merupakan "makanan™ wagib
vang harus disantap. Tapi bukan berarti semua mahasiswa
ekonomi mampu membuat atau membaca laporan keuangan,
apalagi melakukan analisisnya, Perlu sedikit mengeluarkan
energi ekstra untuk tahu persis makna dari jajaran anghka-
angka vang ada dalam laporan keuangan itu.

Sesungguhnya dalam dunia irvestasi keuangan, mema-
hami laporan keuangan perusnhaan saja belum cukup, meski
sudah memadai. Pemahaman mengenai laporan keuangan
ini hanyva salah satu telmik analisis di dunia investasi ke-
uangan, yang disebut analisis fundamental. Masih dibu-
tuhkan teknik analisiz lannva, yvang keperluannys juga
berbeda, yaitu analisiz makro ekonomi, analisis teknikal dan
analizis psikologis. Jadi dalam investasi kenangan, dikenal
empat analisis, yaitu analisis makro ekonomi, analisia funda-
mental, analisis teknikal dan analisis psikologis.

Pentingnya Analisis dalam Investasi

Mengapa avah kava Kivosaki begitu menekankan pen-
tingnya melek finansial bila ingin menekuni dunia investasi
keuangan? Beliau hanya menjelasksn bahwa dengan menge-
tahui dan bisa membaca laporan keuangan, kita akan bisa
menentukan apakah saham vang kita beli bisa menjadi
mesin uang. Jika kita bisa memilih saham vang bagus maks
kita akan menikmati pertumbuhan investasi kita itu. Baham
vang bagus itu hanya akan tampil dari perusahaan yang
bagus. Neh, menentukan perusshaan vang bagus itulah
manfaat dari melek finansial. Sebenarnva ada hal yang jauh
lehih penting dari pada sekadar hanya mengetashui pernsa-
haan yang kita beli adalah bagus, yaitu sebagai sumber infor-
masi utama. Inilah perbedaan investasi keuangan dengan
investasi selitor riil. Investasi di sektor kenangan satu-satu-
nva informasi datang dari dokumen-dokumen yang harus
kita akses.

Sebab "barang-barang” yang diperdagangkan di pasar
keuangan merupakan barang abstrak, yang wujudnya tidak
biza dilithat dengan mata telanjang. Meskipun, misalnya, kita
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bigs melihat wajad pabrik suatu perusahaan, belum tentu
‘dengan keberadaan pabrik itu menjamin pernsahaannya
merupakan perusahaan yang baik dan mampu menghagilkan
laba. Ini berbeda dengan investasi di sektor riil, di mana
barang-barang vang diperdagangkan henar-henar berwujud.

Untuk investasi kambing, misalnya, kita bisa langsung
mendatangl pasar kambing. Kita bisa melihat wujud berba-
gui jenis kambing di pasar. Bisa memilih sesuai dengan kri-
teria vang kita tetapkan, misalnya kambing jantan, gemuk,
bertanduk, berbulu lebat, berwarna hitam, putih eokelat atan
belang dan lain sebagainya. Kita biza meraba untuk menge-
tahui tingkat kegemukan kambing itu. Kita bisa juga men-
gium baunya untuk menandai kambing tidak sakit, Dari
pengamatan kasat mata ini kita sudah dapal mengumpulkan
informasi, vang kemudian hisa kita gunakan untuk mengam-
hil keputusan apakah kita membeli kambing han itu juga,
ataun menunggu hari esok, sambil menunggu datangnya
kambing vang lebih baik.

Nah, sekarang bagaimana caranyva menentukan suatu
gaham atau obligasi ataw surat berharga lainnya yang bagus
itu? Meskipun kita bisa mendatangi bursa efek, tap: di sana
tidak ada tumpukan saham atau obligasi. Yang ada hanya
tavangan harga vang terus bergerak. Satu-satunya informasi
vang bisa membantu kita menyediakan informasi untuk
mengambil keputusan adalah dokumen-dokumen vang
herkaitan dengan pasar keuangan, mulai dar dokumen yvang
hergifat nasional hingga dokumen masing-masing perusa-
haan. Keahlian membaca dan menafsirkan dokumen-doku-
men itulah vang dimaksud menganalisis. Jadi, hanya de-
ngan menganalisis dokumen-dokumen itulah kita akan mem-
peroleh informasi.

Jelaslah, analisis menempati pogisi penting—hkalau tidak
paling penting—dalam menentukan pengambilan keputusan
investagi. Dan keterampilan melakukan analisis mutlak
diperlukan bagi mercka vang memihh profesi sebagai
investor di pasar kenangan. Jika demikian, apakah kita juga
haruz menguaaai keterampilan tersebut? [dealnyas memang
begitu. Tapl tentu tidak sehsbat orang yang menyandang
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etelah memahami teknik analisia, Anda boleh berbangga

bahwa Anda sekarang sudah memiliki senjata ampuh
untuk maju berperang dan mengalahkan lawan—melakukan
investasi. Namun, coba kita tunggu sebentar bersama-sama,
apakah Anda benar-benar biss siap ke medan laga? Barang-
kali akan banyak di antara Anda yang sudah bersusah pavah
melakukan analisis, tapi tidak sanggup mengepunakannya
dalam berinvestasi. Kalaupun ada vang boram menggu-
nakan, kemungkinan ada yang kapok menjadi investor,
sehab usaha analisis yang melelahkan ito tidak mem-
bushkan hasil seperti yang diharapkan. Jika dua kemung-
kinan itu terjadi pada Anda, jangan khawatir,

Sebab memang demikianloh proses menjadi investor, Perlu
latihan mental. Jika Anda tidak inpin melalu: proses latihan
vang panjang dan menvakitkan atau ingn langsung berin-
vestasi tanpa latihan mental, maka jalan terbaik adalah
Anda harua mempersiapkan diri Anda menjadi pribadi vang
memiliki mental investor. Dengan bermental investor itulah
Anda tidak akan pernah kesulitan melakukan investasi atau
menyesali hasil akhir investasi Anda. Dan Anda pun dapat
menjalankan aktivitas investasi dengan nyaman.
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Dalam bukunya Guide lo Inveating, Kivosaki mengisi
bagian pertama buku tersebut dengan topik Apakah Secara
Mental Ando Siap Menjad: Investor? Saya kira tidak tanpa
alasan kalau Kivosalki menempatkan topik tersebut untuk
mengawali "menghipnotiz” Anda agar bergairah melakulkan
mvestasi. Memiliki mental investor memang penting, kalau
tidak terpenting, dalam proses investasi. Sebab, tanps memi-
liki mental investor yvang baik, boleh jadi keputusan investasi
yang Anda ambil sering keliru, Bahkan tidak jarang teriadi,
emosi lita justru mengalahkan realita pasar vang terjadi.
Kalau sudah begini, keputusan vang sudah tepat kita
ambil—sesuai dengan hasil analisia dan realitas pasar—jus-
tru kita ubah gara-gara emosi kita tertekan akibat panik,

Ya, pada intinysa membangun mental investor adalah
bagaimana kita bisa mengontrol emosi kita, Ini memang
bukan perkara mudah, seperti yang dikatakan filsuf besar
asal China, Lao Taa:

Seseorang yang tahu banyak tentang orang lain
munghkin telah belaiar,

Tapi seseorang yang meagerti banyak tentang dirinyva
sendirt adalah febih cerdas,

Seseorang yang mengontrol orang loin mungkin lebil
beerle s,

Tapt seseorang yang menguasai dirinya sendirt
adalah sengal berkuosa.

Apakah tidak terlalu berlebihan, kalau kita turuti kata-
kata Lao Tse itu? Bukankah kata-kats itu hanya mungkin
dijalankan oleh para rohaniawan saja? Tentu aplikasinya
dalam dunia investazi keuangan tidak seketat kata-kata
indah itu, Barangkali tidak akan membuat patuh semangat
kalau kita menyimak pengalaman-pengalaman yang telah
dilakoni para pelaku investasi pasar keuangan,

Tidak langgeng. Tak seorang investor pun di kelong langit
mi yang terus-menerus memetik sukses berinvestasi sepan-
jang hidupnya. Tidsk jugs investor sekelas George Soros. Pada
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gaanl terjadi Black Monday 1987, misalnya, maha spekulan itu
menderita rug: besar akibat salah antizipasi. Dia memperli-
rakan erash akan dimulai dari Jepang, sehingga dia
melakukan short di Tokyo Btock Exchange. Ternvata erash
dimulai dari Wall Street. Jadi, janganlah terilusi, bahwa
investor hobat akan selolu untung. Oleh karena itu, terimalah
dengan wajar jika suatu ketika Anda harus menderita g,
Tentu menjadi tidak wajar jika dalam menjalankan aktivitas
investasi lebih banyak raginya dan pada untung.

Unik. Pernahkah Anda secara tidak sengaja tercenung
dan menerawang mengenang teman-toman lama? Dalam ter.
awang tersebut akan muncul orang-orang dengan berbagai
profesi dan tingkat sukses. Mungkin ada teman Anda vang
sudah menjadi pengusaha besar, Ada juga yvang sudah men-
jadi puru besar atau pejabat tinggi pemerintahan. Tapi
cukup banvak juga vanp tidak berhasil. Bahkan ade vang
menjadi pengangguran seumur hidup. Mengapa orang-orang
vang memiliki lingkungan pergaulan yang sama, sekolah
yang sama, bahkan dari kelnarga yang sama, biaa berbeda
hasil akhirnva? Itulah rahasia Tuhan. Masing-masing orang
memiliki keunikan dalam mencapai sukses hidupnyva. Tidak
ada formula khusus vang biza menjadikan orang sampai
pada sukses vang sama.

Iharat pepatah vang berbunyi, semua orang tahu tujuan
akhir adalah Kota Roma, tapi untuk mencapai kota itu ma-
sing-masing orang memilih jalannyva sendiri. Demikian pun
vang terjadi pada dunis mmvestas, boleh jadi banyak investor
tersukses di dunia yang menuliskan pengalamannya berin-
vestasi, lengkap dengan jurus-jurus ampuhnyva. Anda hiza
membaca gemua pengalaman dan jurus itu, tapi jangan
sokali-kali berharap dengan meniru pengalaman dan jurus
itu Anda juga akan menual sukses vang sama. Kalau bepitu
tidak perlu dong membaca buku—termasuk buku ni? Tidak
demikian maksud sava. Tentu kita masih tetap bisa
mengambil manfaat dari membaca buku, Justru dari buku-
lah kita bisa belajar. Buku amat bermanfaat sebagai refe-
rensi atau masukan, ontuk selanjuinya diolah oleh otak
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roker atau pialang atauw bahaga awamnyn makelar

memiliki posisi yvang vital dalam investasi di pasar
keuangan. Sebab, tanpa “bantuan” kEelompok 1 lots bidak
bisa melakukan investasi. Lhe kok gitu? Usang, kita yang
punva kog! Risiko pun kita sendiri vang harus menanggung,
mengapa mesti memanfoatkan jasa broker? Bavar lagi
Investasi di sektor riil kehadiran makelar tidak diharuskan.
Misalnya kita mau membeli rumah atau barang tertentu,
kita bebas menggunakan jasa makelar atau tidak. Inilah
bedanva dengan inveatasi di pasar keuangan vang segala
transaksi harus dilakukan orang-orang vang berkompeten.
Kompetens imi harus dibuktikan oleh sertifikasi. Oleh karena
itu, tidak semua orang bisa menyandang gelar sebagal make-
lar profesional. Seseorang vang ingin berprofesi sebagni bro-
kor harus lulus ujian sertifikasi broker. Jadi, harus me-
nempuh ujtan dulua.

Mengapa begitu rihetnya berinveatasi di pasar keuangan?
Ini disebabkan bisnis di pasar kenangan merupakan biznis
"abstrak™ Artinva kita tidak bisa melihat "barang” yvang kita
beh secara kasat mata, terutama mlai barangnva. Contoh,
bagaimana mungkin kita harus mengelnarkan uvang berjuta-
juta atau miliar rupiah hanya untuk membeli "tumpukan
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kertas” vang dizebut saham. Itu pun kalau sistem perdagang-
an dilnkukan secara fisik. Kini perdagangan saham di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) sudah dilakukan secara elektronik, kita
tidak akan pernah melihat wujud saham itu. Kita hanya bisa
mengetahui perkembangan investasi kita dari laporan bro-
ker setiap bulan, Kondisi ini menyebabkan transaksi di pasar
keuangan rawan kecurangan.

Untuk mencegah kecurangan itulah setiap orang yang ter-
libat dalam investazi keuangan harus memiliki integritas
dan kapabilitas yang tinggi. Untuk mengetahui integritas
dan kapabilitas itulah diperlukan sertifikasi. Selain itu,
orang-orang vang terlibat di dunia investasi keuangan ter-
masuk orang-orang pintar, Orang-orang seperti ini jika tidak
dibuatkan peraturan vang jelas dan tegas justru akan
merugikan orang lain. Sekarang jelaslah, agar semua pihak
yang melakukan aktivitas di pasar keuangan aman dar tin-
dak kecurangan, maka pihak-pihak tersebut harus dijem-
hatani oleh orang-orang vang telah "dibaptis” dengan serti-
fikat.

Meskipun dengan sertifikasi itu belum tentu bisa men-
jamin keamanan transaksi 100%. Bahkan kecurangan tidak
saja terjadi di negara miskin seperti negara kita ini. i
negara seperti Amerika Serikat (AS) kejahatan di pasar
keuangan sering terjadi. Oleh kavena itu, kita wajih meng-
sunakan jasa broker untuk membantu investasi kita, maka
agar terhindar dar tindak kecurangan kita harus pintar-
pintar berhubungan dengan broker. Berita mengenai
investor vang tertipu oleh broker—terutama di pasar valuta
asing—harang kali sudah sering kita dengar. Mizalnya, ada
broker vang tidak menjelaskan dengan detail mekaniame
transakei, sehingga investor tidak mengetahui bahwa sebe-
narnya investasinya menguntungkan. Sebab dalam laporan
broker dikatakan merugi. Kerugian seperti ini masih
mendingan. Sebab, sisa uang masih bisa ditarik. Yang lebih
parah, =eluruh nilai investasi tidak diinvestasikan,
melainkan dibawa kabur. Adapun hal-hal yang harus kita
ketahui dalam berhubungan dengan broker adalah sebagai
herikut:
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# Kewajiban. Broker mempunyai kewajiban melaksanalkan
order dan membuat bisni= bagi perusahasnnva. Kewajiban
melaksanakan order adalah melayani kepentingan investor,
bukan sebaliknya melayani kepentingan dirinya sendir atau
perusahaan tempatnyva bekerja. Jika investor menghendaki
menjual instrumen investasinya dengan harga tortentu, mi-
anlnya, harus dilaksanakan sesuai dengan perintah itu.
dJangan sampai diketakan harga tidak tercapsi, dan
menawarkan harga yang lehih rendah. Maksudnya agar bro-
ker tersebut bisa menjual dengan harga pasar yang lebih
tinggl, kemudian mengambil keuntungan dari selisih harga
yvang dia berikan kepada investor. Karena, itu dalam hal
mengorder harga ataupun perintah—jual atan beli—lota
sebagal investor harus tanggap dengan kondisi ini. Carilah
informasi selengkap mungkin sebelum melakukan order.
Atau jika sudah vakin deéengan analisis kita, tidak perlu
menanggapi lawaran broker vang merugikan,

Sebaliknya, jika tawaran broker 1tu menguntungkan,
maka broker demikian harua kita pelihara. Kita jadikan dia
sebagai mitra bisnis terpercaya, Selain melaksanakan order,
kewajiban broker lainnya adalah mencarikan bisnis bagi
perusashaannya. Sebab, tanpa adanya bisnis, maka perusa-
haan tidak akan sanggup membayar gaji dan komisinya.
Karena itulah mengapa broker sering kelihatan altif
menawarkan investasi. Kita harus memahami posisi broker
vang seperti itu. Jadi, wajar-wajar saja broker mendapatlcan
bismia dar kita, sepanjang dilakukan secara profesional dan
menguntungkan. Janganlah alergi duluan jika menghadapi
agresivitas broker,

# Tugas. Ih dunia investasi kenangan ada anekdot begini;
the main job of broker is making money from you not making
money for vou. Ini disebabkan penghasilan broker adalah
dari komisi, yaita persentase dari nilai penjualan atan pem-
belian, Jadi, baik kata melakukan pembehian atau penjualan
akan dikenakan komisi. Oleh karena itu, semakin sering kita
melakukan order semakin banyak kita memberikan uang—
sechagai penghasilan—kepada broker dan perusahaannya.
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DEAL dengan Manajer Investasi

etelah lata taho bahwa broker hanya kata perlukan, jika

kita memiliki pengetahuan investasi dan mempunyai
kemampuan melakukan analisis sendiri, lalu untuk keperluan
apa lagi kita harus berhubungan dengan manajer investasi,
Manajer investasi atau dalam bahasa Ingeris disebut fund
manger, kita perlukan jika kita termasuk kelompok vang
belum memahami seluk-beluk investasm, apalagi memiliki
kapabilitas untuk melakukan analisis investasi, Tetapi sebe-
narnva kepentingan berhubungan dengan manajer investasi
tidak karena masalah ini asja, bagi Anda vang sudah memiliki
sogudang pengetahuan atau bahksn pengalaman investasi,
dan juga sudah mempunvai kepiawaian melakukan analisis
mvestasi, tetap memerlukan jasa manajer investasi, yaitu jika
Anda tidak memiliki waktu untuk melaksanakan kemampuan
yang Anda miliki itu . Mengapa demikian?

| Infrrmasi tentang apakah kitn memerlakan jasa manajer investns stan
tidak dapat kita temukun di bukn Cora Sehaf Tnoestoss o Peenre Modal
Peapaniar Menjode Inpestor Profesional (terbitan PT Elex Modin
Eomputindo), Dakam boku ity dibustkan kaie pang harue kitn jawsh
Drari mwaban ity akan diketabni, perin tidaknva kita berhobungan
dengan manajer investas,
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Karena manajer investazi tolah mengambil alih pelkerjaan
memahami  seluk-beluk investasi, melalkuksn analisis dan
mengambil keputusan investasi, yaitu dengan membentulk
portofolio. Kita tinggal membeli portofolio vang telah dibuat
oleh manajer investasi tersebut. Dengan kata lain, kite tinggal
terima jadi. Segala mocam pekerjaan lefek bengek sepanjang
proses investasi telah dikerjakan oleh manajer investasi,

Barangkali istilah mansjer inveatagi terdengar aneh. Atau
bahkan ada di antara kita vang baru kali ini menjumpai isti-
lah ini. Tapi tentu kita tidak asing dengan istilah reksa dana.
Pemberitaan yvang goncar mengenal reksa dana telah mem-
buat istilah itu populer dan memahamkan masyvarakat.
Sebenarnya manajer mvestasi adalah zisi lain dari relsa
dana—jika diibaratkan koin. Sebab reksa dana tidak akan
pernah ada tanpa didahului adanya mansjer investasi
Ceritanyva begini. Ponguzaha mendiriksan perusahaan mana-
jer investasi. Setelah berdini perusahaan manajer investasi
1 mulsa bekerja, vaitu melakukan analisis investasi untuk
membuat portofolio, NMah, portofolio vang sudah jadi itulah
vang disebut reksa dana vang kemudian dijual kepada kita-
kita investor .

Permasalahannva sekarang adalah, jika kita harus bekeria
sama dengan mansjer investasi, langkah apa saja vang
harus kita kerjakan? Sama dengan ketika kitas berhubungan
dengan broker, ada hal-hal yang penting yang harus kita per-
hatikan dalam menjalin kemitraan dengan manajer investasi
ini. Paling tidak ads empat hal yang harus selalu kita
lakukan sebelum kita memutuskan akan menitipkan inves-
tagi kita kepada manajer investasi, vaitua:

Memahami Filosofi

Setinp manajer investasi pasti memiliki filosofi dalam mem-
berikan jasa pelayanan investasi kepada nasabahnya, Sehab

? Informuns lebih jolns dopat dibaca kembali di buka Cara Sehaed Freoestas:
di Pasar Modal Pongantar Menjadi frvssior Profesional.
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dengan filesofi itulah pekerjaan mereka akan terarah pada
tujuan vang hendak dicapai. Cobalah untuk memahami apa
filoaofi vang menjadi panduan kerja manajer investas vang
akan kita jadikan mitra hisniz. Perusahaan manajer inves-
tagi vang baik tentu tidak keberatan untuk memberikan pro-
fil perusahaan vang kita minta. Juga akan senang hati
menyvediskannya jika kita meminta waktu untuk berdiskasi.
Selain yang sudah tertulis di profil perusahaan, hasil diskus
akan melengkapi atau pahng tidak membantu kita untuk
moemahami filosofi perusahaan manajer investasi.

Mengajukan Kritik dan Debat

Beruntunglah Anda vang sudah memiliki pengetahuan vang
luas tentang investazi keuangan, apalag dilengkapi kemam-
puan melakakan analisis investasi. Sebab dengan ke-
mampuan seperti itu Anda bisa mengajukan kritik atau
malah mendebat pendapat-pendapat manajer investasi
Apakah imi dimungkinkan? Harus. Jika manajer mvestas
tidak bersedia melavani kritik atau debat, berarti Anda tidak
ada jodoh dengan manajer investazi tersebut. Lebih baik
mencari manajer investasi lain yang lebih bisa meng-
akomodasi pengetahuan dan pemahaman Anda.

Harap Anda ingat, meskipun manajer investasi adalah
orang-orang yvang telah disertifikasi dan dengan demikian
memiliki tingkat kompetansi dan profesionalisme vang tinggi
dalam menjalankan hisnis investasi, namun risiko kerugian
tetap saja Anda yang harus menanggung. Karena itu, jangan
bogitu sajn menyverahkan kepercavaan uang Anda kepada
muanajer investasi,

Bagaimana dengan kita-kits vang awam? Yah, jika kita
tidak memiliki kapasitas untuk mengkritik atau mendebat,
jalan satu-satunya adalah memahami filosofi investasi perusa-
haan manajer investasi dan simak baik-baik apa yang
dikatakan manasjer investasi ketika berdiskusi. Baranglkah
dalam diskusi itu akan muncul hal-hal vang biza melahirkan
ide untuk kita mengajukan uaul, atau paling tidak pertanyaan,
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Berinvestasi ala Investor Panutan

Sapanjamg sejarah investasi di pasar keuangan tak seorang
pun vang berhasil menorehkan tinta emas, bahwa selama
kariernya selalu sukses menuai untung. Namun, hal itu tidak
harus menurunkan semangat dan skeptis berpendapat bahwa
investasi di pasar keuangan tidak selalu untung. Malah
risikonya sangat tinggl. Sebaliknya kita bisa banyak helajar
dari mereka bagaimana menyvikapi dunia investasi di pasar
kenangan tersebut. Walau mereka harus menderita mugi,
mereka tidak merasa kalah. Mereka juga tidak harus malu
dengan kerugiannya itu.

Mercka memandangnya sebagai kewajaran dalam men-
jalani hidup: ne body perfect. Yang terpenting adalah sebagai
orang yang sudah memiliki mental investor, mereka selalu
bisa bertindak selavaknya orang bermental investor. Kalau
pun mereka merugi, tetapi kerugian itu terjadi dengan biaya
vang lebih rendah daripada yvang diderita oleh investor biaga,
Kemudian, dengan cepat mereka menyadari dan bertindak
mempercepat berlalunya masa tidak menguntungkan terse-
but dengan mem-bail out kerugian. Selanjutnya, secara
kumulatif, mereka ini adalah peningkat harta. Artinya,
meskipun ada kalanya menderita rugi dalam investasi di
pasar keuangan, mereka tetap mampu melipatgandakan
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kekayaan pribadi mereka sendiri dan juga investasi orang
lain yang dititipkan kepada mereka.

Betapa hebatnya mercka. Bisakah kita seperti mereka?
Selain tidak seorang pun investor yang terus-menerus men-
citat sultses sepanjang karier investasinya di pasar keuang-
an, sesecrang yang bermental investor juga mengerti bahwa
proses subses masing-masing orang adalah unik, Karena itu
tidaklah mungkin kita bisa meniru sukses para investor
begar. Tapi sebagai makhluk Tuhan yang dikaruniai akal
dan kebijaksanaan, kita bizsa menarik inspirasi dari kisah
sukses para investor besar terschut. Kiranya ini tidak salah.
Sebab berjuta-juta investor di dunia ini mungkin telah men.
jadikan para investor besar sehagai panutan dalam langkah
investaginya.

Siapa investor sukses yang bisa kita jadikan panutan? Ada
tiga nama yang harus diletakkon di puneak anak tangga
juara, Mereka bertiga ini memang sulit untuk diurutkan,
siapa yang menjadi juara pertama, kedua dan ketiga. Mercka
sama-gama tangguh. Karena itu, mercka dijadikan juara
bersama di puncak anak tangga juara pertama. Mereka
adalah Benjamin Graham, Warren Buffet dan George Soros.
Karena kita tidak mungkin seperti mereka, maka vang bisa
kita lakukan adalah menvimak bagaimana strategi meraka
dalam berinvestasi, sshingga mereka mampu melipatgan-
dakan harta mereks.

Benjamin Graham

Pria vang dilahirkan di London (Inggris) pada 9 Mei 1894 ini
berprofes: sebagal praktisi investasi dan pengajar. Sebagai
praktisi dia mendirikan perusahaan fund manager (manajer
investasi/penerbit reksa dana) Graham-Newman yang
mampu bertahan dari hantaman crash bursa sgaham terbesar
yang pernah terjadi pada tahun 1929, Bahkan mampu
bertahan hingga dibubarkan tahun 1956, Pembubaran itu
bukan disebabkan menurunnya prestasi Graham-Newman,
melainkan akibat usia lanjut sang maestro vang tidak
memungkinkan lagi berkecimpung di dunia investasi ke-




Barinvestasi ala Investor Panutan 353

nangan. Graham mengawali karier investasinya dari peng-
antar surat di perusahaan pialang Newburger, Henderson &
Loeb, yang dilanjutkan sebagai penempel harga saham dan
oblipasi di papan tulis. Puncak kariernya di perusahaan
pialang itu diakhiri sebagai penulia laporan riset.

Sebagai pengajar, Graham menjadi dosen di Columbaa
Universitv, Amerika Serikat. Belain menjadi pengajar secara
formal, Graham juga dileenal sebagai "guru™ para investor-
investor besar sesudahnya—termasul Buffet dan Soroe, Dua
buku terkenal vang ditulisnva adalah Securily Analveis dan
The Intelligent Investor, Graham mendapat julukan bapak
analisis keuangan. Dialah pelopor analisis kenangan dalam
investasi. Sebelum din menulis Security Anoflysis, istilah
analizis keuangan belum dikenal.

Apa strategl yang telah dijalankan Graham, sehingga men-
jadi investor tersukses di dunia? Dengan Security Analvsis,
Groham dapat dikatakan sebagai pelopor analis fundamen-
tal. Sebab melalul aturan-aturan berinvestasinva, Grabham
lebibh menekankan perhitungan-perhitungan kuantitatif me-
lalui anabsis laporan keuwangan untuk menghasilkan
rekomendasi pembelian dan penjualan instrumen investasi.
Berikut akan sava sajikan aturan-aturan berinvestasi vang
dibuat Graham:

# Aturan Investasi

1. Investasi tidak sama dengan spekulasi.

2. Membelh saham adalah tindakan spekulasi Karena
hasil yang diberikan oleh sgaham tidak dapat ditentukan
aehelumnya.

3. Membeli oblignsi adalah tindakan investasi. Karena
obligasi sudah menentukan hasil—kupon—yang akan
diterima investar.

4. Inovasi obligasi yang memberikan kupon yang tidak
tetap—misalnya mengambang, dengan 1% di atas sukua
bunga deposgito—menyebablkan membeli obligasi tidak
lagi bisa dikategorikan sebagni tindakan investasi.
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Robert T. Kiyosaki Mencipta Teori-teori
Rich Dad, Poor Dad

John T. Reed Menentangnya

Sawidji Widoatmodjo Memberi Solusi
vang Tepat

Faya tanpa korupsil Mungkinkah itu terjadi di Indonesia? Bagi yang belum
membaca buku Rich Dad, Poor Dad pasti akan menjawab: tak mungkin. Tapi
rasanya sexarang ini sult mencan orang yang belum membaca buku karya
Robert Torns Kivosaki itu,

Buku itu telah membakar semangal julaan orang di dunia untuk menjadi kaya
secard logis, tanpa perlu curang. Dengan gamblang Kivosaki menawarkan
mantra menjadi kayva: LWANG BEKERJA UNTUK ANDA. ARNDA AKAN MENIKMATI
PASSIVE INCOME. Dan akhirnya ANDA MENCAPAI PUMCAK KEBEBASAM
FINANSIAL. Tak hanya membagi mantra, Kiyosaki melengkapinya “jurus apa”
yang harus diterapkan, yaitu mamindahkan sumber income Anda dar kuadran
Empioyes, Sell Employes dan Business ke kuadran Investor

Sampal di sini, siapapun pasti berkobar semangatnya untuk segera
mempraktikkan mantra sakti itu. Tapi ketika sampal saatnya berpraktik, ternyata
hasilnya tak sesusi harapan. Banyak yang mangaku frusirasl, dan menganggap
Righ Dad, Poor Dad hanya cocok untuk dibaca. bukan dipraktikkan, Bahkan
pengritik terkerasnya, John T. Reed, menyebutnya tak masuk akal dan meanjurus
menyesatkan. 3o how come? Kiyosaki sabenarmya sudah bijak dengan menga-
takan, untuk bisa memgpraklikkan kiat kayanya i#u pembaca dianjurkan
“mendatangi” ahlinya, menghadin seminar atau membaca buku lain.

Nah. dalam rangka memeanuhi anjuran sang maestro tulah, buku ind ditulis.
Intinya buku ini menysjikan “bagaimana” mewujudkan marntra menjadi kaya a la
Kiyosakl. Ditulis searang yang memahami dunia investasi secara teori dan praktik,
sekaligus wartawan-genior, buku dengan materi serius ini bisa dinikmati semban
rrinum kapi.

Bagi Anda yang sudah memiliki buku-buku karya Kiyosaki, tentu tidak akan
melewatkan koleks| yang satu ini. Terutama bagi Anda yang sudah membaca Rich
Dad, Poor Dad tapi belum berhasil mempraktikkan, buku inl menjad) wajio Anda
miliki. Lintuk mereka yang beium membaca, sangatiah merugi. Karena Anda akan
kehilangan kesempatan mencapal puncak kemakmuran finansial tanpa
metakukan perbuatan yang curang sepertl korups) dan lain-iain.
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